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ABSTRAK

Fitani, Laila Mu’afatin Minal. 2025. Pengembangan Buku Cerita untuk
Meningkatkan Literasi Peserta Didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Nuril Nuzulia, M.Pd.I

Kata kunci: buku cerita bergambar, literasi, Profil Pelajar Pancasila

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika telah tercapai dari tujuan
pembelajaran tersebut. Berbagai macam metode dan media diterapkan supaya
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan media yang tepat dan disesuaikan
dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena hal tersebut dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang
efektif. Hasil observasi yang dilakukan di kelas 2C dan wawancara kepada kepala
SD Islam Al Huda Kota Kediri menunjukkan bahwa rendahnya minat baca dan
kemampuan literasi peserta didik. Hal tersebut disebabkan kurangnya buku bacaan
yang menarik minat baca peserta didik. Dengan demikian diperlukan buku bacaan
yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita
bergambar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik kelas 2 SD
Islam Al Huda Kota Kediri, menguji kelayakan buku cerita bergambar, dan
mengetahui keefektifan buku cerita bergambar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap; analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Buku cerita yang dikembangkan
mengangkat tema Profil Pelajar Pancasila dengan masing-masing cerita tentang
keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yang disajikan dalam bentuk cerita
bergambar dengan pesan moral dan kegiatan evaluasi. Kelayakan buku cerita
bergambar diperoleh dari hasil validasi oleh tiga validator (ahli media, ahli materi,
dan praktisi pembelajar) menunjukkan bahwa produk ini sangat layak digunakan,
dengan skor 100% untuk ahli media, 88% untuk ahli materi, dan 91% untuk praktisi
pembelajar. Tingkat keefektifan buku cerita bergambar yang diperoleh dari uji N-
Gain menunjukkan hasil persentase N-Gain sebesar 66% dan masuk dalam kategori
cukup efektif. Hal tersebut berarti buku cerita bergambar yang telah dikembangkan
cukup efektif digunakan dalam pembelajaran.

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa pengembangan buku cerita
bergambar dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan literasi peerta
didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif di masa
mendatang.
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ABSTRACT

Fitani, Laila Mu’afatin Minal. 2025. Development of Storybooks to Improve
Literacy of Students at Al Huda Islamic Elementary School, Kediri City.
Thesis, Study Program of Elementary Teacher Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Nuril Nuzulia, M.Pd.I

Keywords: illustrated story books, literacy, Pancasila Student Profile

Learning can be considered successful if the learning objectives have been
achieved. Various methods and media are applied so that the learning objectives can
be met. The use of appropriate media that is tailored to the characteristics and needs
of the students is crucial in the learning process, as it can affect the effectiveness of
learning. Observations conducted in class 2C and interviews with the principal of
Al Huda Islamic Elementary School, Kediri City, indicated a low interest in reading
and literacy skills among the students. This was caused by a lack of engaging
reading materials that could attract student’s interest. Therefore, there is a need for
interesting reading books. This study aims to develop illustrated storybooks that can
enhance the literacy skills of 2"d-grade students at Al Huda Islamic Elementary
School, to test the feasibility of the illustrated storybooks, and to determine their
effectiveness.

The research method used is research and development (R&D) with the
ADDIE model, which consists of five stages; analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The developed storybooks focus on the theme of
the Pancasila Student Profile, with each story representing the six dimensions of the
Pancasila Student Profile, presented in the form of illustrated stories with moral
messages and evaluation activities. The feasibility of the illustrated storybooks was
assessed through validation by three validators (media expert, content expert, and
learning practitioner), indicating that the product is very feasible to use, with scores
of 100% for the media expert, 88% for the content expert, and 91% for the learning
practitioner. The effectiveness level of the picture storybook obtained from the N-
Gain test shows percentage N-Gain of 66%, which falls into the category of fairly
effective. This means that the developed picture storybook is quite effective for use
in learning.

From the results of this study, it is concluded that the development
illustrated storybooks can be an effective solution to improve students’ literacy at
Al Huda Islamic Elementary School, Kediri City. This research is expected to serve
as a reference for the development of more innovative learning media in the future.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan sebuah bangsa bisa ditentukan melalui sumber daya para
generasinya. Generasi yang melek akan pengetahuan pasti luas wawasannya
sehingga dapat membawa perubahan serta menyeimbangkan kondisi suatu
bangsa sesuai zamannya. Untuk itu pentingnya mendidik dan membimbing
generasi penerus bangsa sejak dini. Salah satu caranya adalah melibatkan
anak-anak pada Pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!
Pendidikan adalah sebuah hal dasar yang harus dimiliki pada tiap-tiap
individu manusia. Hal itu juga telah termuat dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat

1, yang menerangkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat

pendidikan. Pendidikan ialah kunci dalam membentuk generasi yang bijak,

! Hazairin Habe dan Ahiruddin Ahiruddin, “Sistem Pendidikan Nasional,” Ekombis Sains:
Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Bisnis 2, no. 1 (2017): 3945,
https://doi.org/10.24967/ekombis.v2il .48.



cerdas, dan bermoral. Pendidikan yang layak juga menjadi dasar kemajuan
bangsa dengan didorong oleh kualitas dari sumber daya manusianya.?
Melihat besarnya dampak Pendidikan akan kemajuan bangsa, maka
Pendidikan yang diterapkan harus memiliki sistem dan standar kompetensi
yang bermutu. Standar kompetensi pendidikan telah ditetapkan pada
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah. Dalam hal ini khususnya membahas pada jenjang
pendidikan dasar dalam pasal 5 ayat (2) huruf c, “standar kompetensi
lulusan pada jenjang pendidikan dasar difokuskan pada penumbuhan
kompetensi literasi dan numerasi peserta didik untuk mengikuti pendidikan
lebih lanjut.”® Keterampilan dasar yang menjadi pegangan peserta didik
ialah literasi. Literasi adalah kemampuan membaca, menulis, serta
mengolah informasi yang didapatnya.* Dengan kata lain, literasi ialah
mengelola informasi dari kegiatan membaca, menulis, mengamati, serta

memaknai informasi tersebut.

2 K.M.A. Dwiyasari, I.B.P. Arnyana, and I.G. Astawan, “Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada
Siswa Kelas Ii Sd,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 7, no. 1 (2023): 71-82,
https://doi.org/10.23887/jurnal_pendas.v7i1.2023.

3 Vega Falcon Dr. Vladimir, “SKL Permendikbud 5 Tahun 2022,” Gastronomia
Ecuatoriana y Turismo Local. 1, no. 69 (2022): 5-24.

4 Rita Nuraeni, Astri Sutisnawati, dan Irna Khaleda Nurmeta, “Pengembangan Buku
Cerita Profil Pelajar Pancasila Berbasis Digital Sebagai Media Literasi Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dasar Flobamorata 4, no. 2 (2023): 535-46, https://doi.org/10.51494/jpdf.v4i2.945.



Kunci dalam menumbuhkan budaya literasi ialah dengan membaca.’
Literasi membaca ini menjadi sebuah sarana bagi peserta didik untuk
mengetahui, memahami dan mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari.
Tiap-tiap individu hendaklah memiliki kemampuan literasi karena sejatinya
manusia akan berinteraksi dengan manusia lain yang mana itu
membutuhkan kemampuan literasi sebagai caranya.

Melalui kemampuan membaca, peserta didik akan mendapatkan
pengetahuan, penalaran, hingga dapat berpikir kritis. Kemampuan membaca
menjadi suatu kebutuhan yang wajib dikuasai, karena informasi tidak hanya
disampaikan secara lisan, akan tetapi juga diutarakan secara tulisan yang
mana itu dapat diperoleh dengan cara membaca, bahkan di abad 21 yang
terkenal canggihnya teknologi, informasi melalui televisi maupun gadget
juga memerlukan kemampuan membaca. Kehidupan abad 21
mengharuskan peserta didik supaya menguasai beberapa keterampilan,
salah satunya keterampilan multiliterasi. Kemampuan literasi memiliki
urgensitas tinggi sebagai ilmu dasar yang harus digeluti oleh peserta didik
dalam menghadapi pesatnya perkembangan teknologi informasi yang tidak
menutup kemungkinan dengan munculnya banyak perubahan. Oleh karena
itu peningkatan kemampuan literasi harus menjadi urgensi pendidikan yang
prestatif dimulai sejak jenjang pendidikan dasar karena hal ini dapat

menunjang kemajuan suatu bangsa.’

5 K.M.A. Dwiyasari, I.B.P. Arnyana, and I.G. Astawan, “Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada
Siswa Kelas Ii Sd.”

® K.M.A. Dwiyasari, I.B.P. Arnyana, and I.G. Astawan.



Hasil riset PIRLS (Progress in International Reading Literacy
Study) yang menyelenggarakan tes literasi memperoleh hasil sebagai
berikut, peserta didik Indonesia menjawab benar dengan jumlah 66% pada
kelompok soal mudah, 28% pada kelompok soal sedang, 4% pada kelompok
soal sulit/tinggi. Median internasional dari tes tersebut adalah 8%. Artinya,
mayoritas peserta didik Indonesia masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal pada kategori sulit/tinggi, sehingga kemampuan literasi membacanya
masih rendah.” Hasil riset lain, yakni PISA (Programme for International
Student Assessment) juga membeberkan informasi pencapaian literasi
bidang membaca, matematika, dan IPA pada peserta didik usia 15 tahun.
Hasilnya membuktikan bahwa pada bidang literasi membaca, Indonesia
menempati urutan ke 71 dari 81 negara pada tahun 2022.% Berdasarkan riset
tersebut, Indonesia tergolong pada urutan terendah. Kemampuan literasi
membaca peserta didik di Indonesia juga terbilang rendah. Hal tersebut
menjadi masalah yang sering dihadapi peserta didik jenjang pendidikan
dasar. Minat baca dari peserta didik cenderung minim.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Faizatul Mufidah, M.Pd
selaku Kepala SD Islam Al Huda Kota Kediri menyatakan bahwa peserta
didik di sekolah tersebut sangat jarang membaca buku. Hanya ada beberapa
peserta didik dengan jumlah minoritas saja yang suka membaca buku ke

perpustakaan sekolah. Jumlah minoritas itu dipegang oleh peserta didik

7 Bekti Nanda Pratiwiningtyas, Endang Susilaningsih, dan I Made Sudana,
“Pengembangan Instrumen Penilaian Kognitif Untuk Mengukur Literasi Membaca Bahasa
Indonesia Berbasis Model Pirls Pada Siswa Kelas IV SD,” Journal of Educational Research and
Evaluation 6, no. 1 (2017): 1-9, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jere.

8 Kihajar Dewantara, “Pendidikan Di Indonesia,” Pendidkan 1, no. 2 (2015): 15-32.



yang tetap, tidak berubah orangnya. Artinya, peserta didik yang suka
membaca buku ke perpustakaan cenderung tetap anak-anak itu saja, tidak
berganti-ganti. Anak yang seperti itu jika di kelas atau pada pembelajaran
cenderung diam, namun mereka cerdas dan pintar. Kemampuannya
menonjol pada bidang akademik. Dari hasil pengamatan peneliti juga
membuktikan bahwa peserta didik kelas 2C SD Islam Al Huda Kota Kediri
mayoritas masih kurang dalam hal literasi membaca. Hal tersebut telah
diamati oleh peneliti ketika pembelajaran literasi berlangsung. Peserta didik
kelas 2C tersebut sudah bisa membaca, hanya saja terdapat kekurangan
dalam hal lafal dan intonasi pada saat membaca sebuah cerita. Sehingga
terkesan terbata-bata dan tidak bisa membedakan antara percakapan dan
narasi. Kelemahan lain pada peserta didik kelas 2C juga dirasakan ketika
mereka disuruh menulis sesuai apa yang dikatakan gurunya.

Melihat dari hasil penelitian tersebut peserta didik SD Islam Al Huda
Kota Kediri khususnya pada kelas 2C tergolong minim literasi membaca.
Permasalahan ini penting untuk ditanggulangi karena berkaitan dengan
urgensitas pendidikan yakni menyangkut tentang literasi. Untuk itu, peneliti
ingin berusaha memberikan solusi dari permasalahan tersebut dengan cara
mengembangkan buku cerita yang menarik sebagai alat bantu dalam
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Sesuai dengan pernyataan
Ibu Faizatul Mufidah, M.Pd selaku Kepala SD Islam Al Huda Kota Kediri
pada saat wawancara, bahwa peserta didik menyukai buku cerita, terlebih
lagi jika terdapat gambar-gambar yang menarik dan isinya tidak

membosankan serta bahasanya mudah dipahami. Hal itu dapat menjadi



kunci solusi dalam mengembangkan buku cerita pada permasalahan minim
literasi. Adanya buku cerita disertai buku gambar yang menarik dan bacaan
singkat yang mudah dipahami, dapat memudahkan peserta didik dalam
kegiatan literasi. Dukungan dari sekolah juga menjadi salah satu faktor
peningkatan kemampuan literasi peserta didik. SD Islam Al Huda Kota
Kediri pada tahun ajaran 2024/2025 telah mengadakan kegiatan literasi
sebagai mata pelajaran wajib. Meskipun waktunya hanya satu JP, mata
pelajaran literasi ini dapat menjadi dasar untuk mengenalkan literasi supaya
dapat menjadi pembiasaan. Pembiasaan membaca harus diterapkan sejak
dini supaya dapat menumbuhkan kegemaran membaca dalam diri anak.
Pelaksanaan kegiatan literasi sebagai mata pelajaran wajib di SD Islam Al
Huda Kota Kediri secara garis besar adalah peserta didik diminta untuk
membaca cerita yang diberikan oleh guru dengan beberapa lembaran print
out kertas. Setelah itu guru menjelaskan dan memberikan soal kepada
peserta didik dari cerita yang telah dibacanya.

Kurangnya varian buku bacaan yang menarik di SD Islam Al Huda
Kota Kediri menjadi faktor utama dalam minimnya minat baca peserta
didik. Buku yang telah tersedia kebanyakan tentang buku pengetahuan,
buku cerita, dan komik yang sudah terdahulu. Belum ada pembaruan
mengenai buku cerita yang lebih menarik sehingga mengurangi minat baca
peserta didik.

Oleh karena itu, perlu adanya pembaruan supaya dapat
meningkatkan minat baca peserta didik dalam menunjang peningkatan

literasi. Pembaruan itu dapat dilakukan dengan upaya pengembangan buku



cerita bergambar. Diharapkan para peserta didik dapat meningkatkan
literasinya melalui buku cerita bergambar yang dikembangkan ini. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
pengembangan ini dan memberikan hasil yang bagus. Dari penelitian Indah
Ansari dan Sujarwo telah menunjukkan bahwa pengembangan buku cerita
bergambar sebagai media pembelajaran tematik tema hidup bersih dan sehat
kelas II SDIT Syifaurrahmah Kecamatan Patumbak memberikan hasil yang
layak digunakan sebagai media pembelajaran tematik kelas 11 SD/MI
berdasarkan hasil dari beberapa validator.® Penelitian lain dari Dwi Fadhila
Damayanti juga telah membuahkan hasil yang efektif dalam pengembangan
buku cerita bergambar untuk meningkatkan literasi digital siswa sekolah
dasar kelas tinggi di SDN Labuhan Jambu Tarano Sumbawa Nusa Tenggara
Barat. Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil dari penilaian ahli media,
ahli materi, dan uji coba pada siswa memperoleh kategori sangat baik,
sehingga buku cerita bergambar itu telah layak untuk digunakan.®
Penelitian yang dilakukan Suhartina, Syarifah Halifah, dan Alfina Fikra
Frazila pun juga menunjukkan hasil yang sangat baik dalam pengembangan
cerita bergambar berbasis pendidikan karakter untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil dari datanya menunjukkan

perolehan persentase validasi media dan materi sebesar 96%, validasi

% Indah Ansari and Sujarwo, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Media
Pembelajaran Tematik Tema Hidup Bersih Dan Sehat Kelas Ii Sdit Syifaurrahmah Kecamatan
Patumbak,” Jurnal Pendidikan Dan Penelitian Pendidikan (JPPT) 4, no. 2 (2022): 273-89.

10D F Damayanti, “Pengembagan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Literasi
Digital Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi Di Sdn Labuhan Jambu ...,” E-Jurnal Skripsi Program
Studi Teknologi ..., 2021,
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/fiptp/article/view/17591%0Ahttps://journal.student.uny.
ac.id/index.php/fiptp/article/viewFile/17591/16957.



karakter sebesar 88% validasi bahasa Indonesia sebesar 98,4%, validasi
bahasa Bugis sebesar 100%, dan validasi bahasa Arab sebesar 60% dan
100% pada validasi kedua. Hasil uji coba skala luas menunjukkan rata-rata
sebesar 94,57%. Sehingga hasil yang diperoleh bahwa buku cerita
bergambar berbasis pendidikan karakter untuk pembelajaran bahasa
Indonesia ini sangat layak digunakan. Untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan karakter yang beragam bisa melalui variasi dalam cerita dan
karakter.!!

Produk yang dikembangkan ialah buku cerita bergambar dengan
konsep terdapat kegiatan evaluasi menarik yang memuat nilai-nilai profil
pelajar Pancasila. Muatan tersebut dipilih karena hal itu selaras dengan
konsep pendidikan saat ini yaitu penguatan profil pelajar Pancasila. Selain
itu, di sekolah yang menjadi penelitian ini belum tersedia buku cerita yang
berisi profil pelajar Pancasila. Untuk itu, dalam penelitian ini buku cerita
akan dikembangkan oleh peneliti yang bertujuan untuk meningkatkan

literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri.

B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan paparan latar belakang di atas, peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut,

1.  Bagaimana prosedur pengembangan buku cerita bergambar untuk

meningkatkan literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota

Kediri?

11 Syarifah Halifah and Alfina Fikra Frazila, “Pengembangan Cerita Bergambar Berbasis
Pendidikan Karakter Untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidayyah” 4, no. 2
(2024): 142-52.



Bagaimana validitas buku cerita bergambar untuk meningkatkan
literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri?
Bagaimana keefektifan buku cerita bergambar untuk meningkatkan

literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari

penelitian pengembangan ini sebagai berikut,

1.

Memaparkan prosedur pengembangan buku cerita bergambar untuk
meningkatkan literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota
Kediri.

Mengukur validitas buku cerita bergambar untuk meningkatkan
literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri.

Mengetahui keefektifan buku cerita bergambar untuk meningkatkan

literasi peserta didik di SD Islam Al Huda Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi sekitar.

Manfaatnya antara lain,

1.

Secara teori, hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengembangkan teori-teori yang sudah ada atau bahkan dapat
menciptakan teori baru.

Bagi peneliti, yakni peneliti dapat berlatih untuk mengidentifikasi

kebutuhan pengguna atau masalah yang akan dipecahkan melalui
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produk yang dikembangkan serta dapat belajar merancang produk
baru mulai dari tahap perencanaan hingga implementasi.

Bagi Lembaga, yakni dapat digunakan untuk mengevaluasi dan
memberikan solusi terhadap permasalahan minimnya minat baca
peserta didik. Selain itu juga dapat digunakan untuk meningkatkan

kualitas produk buku-buku yang telah tersedia di sekolah.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Dalam mengembangkan sebuah produk buku cerita dapat

digambarkan dengan rincian karakteristik produk sebagai berikut,

1.

a)

b)

d)

Materi

Isi materi yang ditulis dalam buku cerita bergambar memuat profil
pelajar Pancasila dengan tema dari keenam dimensinya, yakni;
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia; Mandiri; Bergotong royong; Berkebhinekaan global;
Bernalar kritis; dan Kreatif.

Cerita yang ditulis lebih banyak memuat kalimat percakapan atau
dialog daripada narasinya yang disesuaikan dengan tingkat siswa
kelas 2 supaya mudah dipahami isinya.

Kalimat percakapan tidak dominan dari gambarnya. Gambar yang
dipakai disesuaikan dengan alur cerita di setiap topik.

Cerita yang disajikan dalam buku cerita tidak jauh dari kehidupan
sehari-hari dan disesuaikan dengan tingkat siswa kelas 2.

Terdapat pesan moral di akhir cerita.
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f) Terdapat kegiatan evaluasi yang dimaksud untuk mengetahui
pemahaman peserta didik setelah membaca cerita tersebut dengan
konsep menyusun papan bongkar pasang sesuai alur cerita. Kegiatan
ini dilampirkan di halaman terakhir dari buku cerita.

2. Bahan

a) Kertas yang dipakai adalah jenis kertas art paper (untuk isi cerita)

dan busa hati (untuk kegiatan evaluasi)

b) Ukuran buku 20x20 cm
F. Orisinalitas Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan referensi
kajian-kajian penelitian terdahulu, diantaranya sebagai berikut

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyasari, dkk. (2023) dengan judul
“Pengembangan Buku Cerita Bergambar Bermuatan Pendidikan
Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Sisswa
Kelas II SD”. Penelitian tersebut menghasilkan media pembelajaran
buku cerita bergambar Bermuatan pendidikan karakter. Hal yang
sama dilakukan dari penelitian Dwiyasari, dkk. dengan penelitian
pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti ini ialah
menghasilkan produk buku cerita bergambar. Namun terdapat
perbedaan dari keduanya, yakni isi cerita atau muatannya.*2

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hendri Saputra, dkk. (2022) dengan

judul “Pengembangan Buku Cerita Berbasis Kearifan Lokak NTB

12K M.A. Dwiyasari, I.B.P. Arnyana, and I.G. Astawan, “Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada
Siswa Kelas Ii Sd.”
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untuk Menanamkan Nilai-nilai Karakter pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menghasilkan media
pembelajaran buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal NTB
untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Hal yang sama dilakukan
dari penelitian Hendri Saputra, dkk. dengan penelitian
pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti ini ialah
menghasilkan produk buku cerita bergambar. Namun perbedaan dari
keduanya ialah muatan yang ada dalam cerita dan tujuannya.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Nuraeni, dkk. (2023) dengan
judul “Pengembangan Buku Cerita Profil Pelajar Pancasila Berbasis
Digital Sebagai Media Literasi di Sekolah Dasar”. Penelitian
tersebut menghasilkan media pembelajaran buku cerita bergambar
berbasis digital bermuatan profil pelajar Pancasila pada salah satu
dimensi yaitu Gotong Royong. Hal yang sama dilakukan dari
penelitian Rita Nuraeni, dkk. dengan penelitian pengembangan yang
akan dilakukan oleh peneliti ini ialah menghasilkan produk buku
cerita bergambar yang bermuatan profil pelajar pancasila. Namun
perbedaan dari keduanya ialah bentuk medianya yang bersifat digital
dan konvesional serta memuat dimensi profil pelajar Pancasila yang

berbeda.*

13 Hendri Saputra, Khairun Nisa, and Ilham Syahrul Jiwandono, “Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal NTB Untuk Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Pada
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Journal of Classroom Action Research 4, no. 2 (2022): 61-70,
http://repository.unpkediri.ac.id/id/eprint/6007.

14 Nuraeni, Sutisnawati, and Nurmeta, “Pengembangan Buku Cerita Profil Pelajar
Pancasila Berbasis Digital Sebagai Media Literasi Di Sekolah Dasar.”
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4.  Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rosyana, dkk. (2021) dengan
judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendekatan
Saintifik pada Pelajaran IPA”. Penelitian tersebut menghasilkan
media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis digital berbasis
pendekatan saintifik pada Pelajaran IPA. Hal yang sama dilakukan
dari penelitian Aulia Rosyana, dkk. dengan penelitian
pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti ini ialah
menghasilkan produk buku cerita bergambar. Namun perbedaan dari

keduanya ialah muatannya atau isi ceritanya.®

15 Aulia Rosyana, Mohammad Liwa Ilhamdi, and Nurul Kemala Dewi, “Pengembangan
Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Pelajaran IPA,” Jurnal Pijar Mipa 16,
no. 3 (2021): 302-9, https://doi.org/10.29303/jpm.v16i3.2473.
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Penulis, Judul, dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Dwiyasari, dkk. (2023) “Pengembangan Pengembangan buku 1. Muatan atau isi Dalam penelitian
Buku Cerita Bergambar Bermuatan cerita bergambar cerita pengembangan ini,
1.  Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan 2. Tujuan peneliti mengembangkan
Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas II buku cerita bergambar
SD” bermuatan profil pelajar
Hendri Saputra, dkk. (2022) dengan judul Pengembangan buku 1. Muatan atau isi Pancasila dengan 6
“Pengembangan Buku Cerita Berbasis cerita bergambar cerita dimensinya sebagai tema
2. Kearifan Lokal NTB untuk Menanamkan 2. Tujuan cerita yang bertujuan
Nilai-nilai Karakter pada Siswa Kelas IV 3. Jenjang kelas untuk meningkatkan
Sekolah Dasar” literasi peserta didik di
Rita Nuraeni, dkk. (2023) dengan judul Pengembangan buku 1. Bentuk buku SD Islam Al Huda Kota
3 “Pengembangan Buku Cerita Profil Pelajar cerita bergambar (digital) Kediri
" Pancasila Berbasis Digital Sebagai Media bermuatan profil pelajar 2. Dimensi  profil
Literasi di Sekolah Dasar Pancasila sebagai literasi pelajar pancasila
Aulia Rosyana, dkk. (2021) dengan judul Pengembangan buku 1. Muatan atau isi
4 “Pengembangan Buku Cerita Bergambar cerita bergambar cerita
" Berbasis Pendekatan Saintifik pada Pelajaran 2. Mata  Pelajaran

IPA” IPA
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G. Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka peneliti

memaparkan definisi dari istilah-istilah berikut

1.

Pengembangan

Pengembangan adalah memperbarui produk yang sudah ada
berdasarkan evaluasi sesuai pengguna. Pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan pembaruan sebuah
produk yakni buku cerita dengan bentuk konvensional bagi peserta
didik kelas 2 di SD Islam Al Huda Kota Kediri.

Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar adalah penyampaian pesan melalui cerita dan
gambar yang disusun dalam bentuk buku. Cerita yang disampaikan
ada berbagai macam jenis. Kebanyakan dari cerita itu tidak langsung
menunjukkan pesan kepada subjek yang dituju, itulah yang
dinamakan cerita bermakna tersirat. Buku cerita bergambar yang
dikembangkan dalam penelitian ini bertema profil pelajar Pancasila.
Cerita yang ditulis lebih banyak memuat percakapan atau dialog
daripada narasinya yang disesuaikan dengan tingkat siswa kelas 2
supaya mudah dipahami isinya. Gambar yang dipakai disesuaikan
dengan alur cerita di setiap topik. Di akhir cerita terdapat pesan

moral sebagai nasehat untuk pembacanya.
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3. Literasi
Literasi ialah kemampuan seseorang dalam memahami,
menyimpulkan, dan mengambil pesan dari sebuah informasi. Dalam
penelitian ini kemampuan tersebut dipelajari dari buku cerita

bergambar.

H. Sistematika Kepenulisan

1. Bab I memaparkan tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk
yang dikembangkan, orisinalitas penelitian (menyangkut kajian
penelitian terdahulu), definisi istilah-istilah yang menjadi kata
kunci, dan sistematika kepenulisan.

2. Bab II berisi tentang pembahasan teori-teori yang relevan dengan
topik penelitian pengembangan, yakni definisi buku cerita dan
literasi.

3. Bab III memaparkan tentang metode penelitian seperti, jenis
penelitian yang digunakan, objek penelitian dan pengambilan
sampel, instrument penelitian, Teknik pengumpulan data, validitas
dan uji coba produk.

4. Bab IV menguraikan tentang proses pengembangan, hasil validitas
produk, dan keefektifan produk.

5. Bab V memaparkan pembahasan tentang proses pengembangan,
hasil validitas produk, dan keefektifan produk.

6.  Bab VI menguraikan kesimpulan dari semua pembahasan dan saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Buku Cerita Bergambar

Buku cerita ialah kumpulan teks cerita suatu kejadian nyata maupun
rekaan yang ditulis sesuai imajinasi pengarangnya dengan bahasa
nonformal. Umumnya buku cerita digunakan sebagai alat komunikasi
untuk menyampaikan pesan pengarang kepada pembaca. Saat ini, buku
cerita telah dimanfaatkan oleh para pendidik sebagai media
pembelajaran dalam pendidikan. Melalui buku cerita, peserta didik
dapat lebih mudah menangkap maksud atau inti dari pelajaran yang
diterimanya. Terlebih lagi jika buku cerita tersebut dilengkapi dengan
gambar atau ilustrasi yang mendukung dan menarik.

Buku cerita bergambar menurut Nurgiyantoro dalam jurnal yang
dibuat oleh Dwi Fadhila Damayanti merupakan buku yang berisi
penyampaian pesan dalam bentuk gambar dan tulisan. Dua komponen
itu saling berkaitan untuk membantu menyampaikan maksud pesan.
Gambar yang sesuai dan menarik akan membuat pembaca mudah dalam
memahami alur cerita. Gambar dalam buku cerita berperan seperti sudut
pandang tokoh dalam cerita.

Pemilihan buku cerita bergambar juga disesuaikan dengan usianya.
Buku cerita bergambar untuk peserta didik jenjang pendidikan dasar

hendaknya memuat cerita sesuai dengan kehidupan sehari-hari pada

17
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usianya. Bahasa yang digunakannya pun juga bersifat ringan. Seperti

yang dikatakan oleh Gay Su Pinnel dan Irene dalam jurnalnya Dwi

Fadhila Damayanti, yakni pilihlah cerita sederhana yang mudah diikuti

dengan ilustrasi yang besar juga bersih, teks berukuran besar dan jelas,

serta topik-topiknya terpusat pada kehidupan diri peserta didik.'® Usia

7-12 tahun cenderung menyukai hal-hal dilengkapi dengan gambar

ilustrasi yang menarik. Dibandingkan dengan buku cerita yang tidak ada

gambarnya, mereka akan lebih memilih buku cerita yang bergambar.!’

Terdapat unsur-unsur penting cerita dalam buku cerita bergambar
menurut Nurgiyantoro dalam jurnal milik Dwi Fadhila Damayanti yakni
sebagai berikut:

a. Tema, ialah gagasan pokok dalam sebuah cerita yang dapat berarti
inti makna keseluruhan cerita.

b. Alur, ialah bagaimana jalannya cerita itu. Untuk peserta didik
hendaknya isi cerita menceritakan seperti tentang persahabatan,
petualangan, penemuan-penemuan, dan lain-lain.

c. Tokoh, ialah pelaku dalam cerita. Pelaku ini dapat berupa manusia,
tumbuhan, binatang, peri, maupun makhluk lain.

d. Moral, ialah pesan pengarang kepada pembaca. Setiap cerita pasti
ada pesan yang disampaikan karena menunjukkan nilai moral yang

dikandungnya.

16 Damayanti, “Pengembagan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Literasi
Digital Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi Di Sdn Labuhan Jambu ....”

" Yovinka Putri Ramadhani dan Eunice Widyanti Setyaningtyas, “Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Tema 4 ‘Hidup Bersih Dan Sehat’ SD Kelas I1,”
Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 509-17,
https://doi.org/10.30605/jsgp.4.2.2021.1307.
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e. Latar, ialah waktu dan tempat terjadinya cerita. Penentuan latar
cerita untuk peserta didik hendaknya latar cerita yang tidak asing
bagi mereka supaya ceritanya terkesan realistik.

f. Stile, ialah penggunaan bahasa pada cerita. Tingkatan usia, sosial
budaya, dan jenjang pendidikan anak menjadi hal penting untuk
pemilihan penggunaan bahasa. Jika buku cerita ditujukan pada
peserta didik pendidikan dasar maka menggunakan bahasa yang
sederhana.

g. llustrasi, ialah gambar-gambar untuk mengiringi sebuah cerita yang
disesuaikan dengan konteksnya. Ilustrasi dalam buku cerita
bergambar haruslah yang jelas dan memerhatikan kontras
pewarnaan supaya menarik perhatian peserta didik untuk
membacanya.

h. Format, ialah bentuk buku cerita meliputi ukuran, desain sampul,
desain isi tiap halaman, ilustrasi, bentuk dan ukuran huruf, kualitas
kertas, dan penjilidan.'8

Berdasarkan penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa
pemakaian media buku cerita dalam proses pembelajaran tersebut layak
untuk digunakan. Penelitian oleh Suhartina, Syarifah Halifah, dan

Alfina Fikra Frazila menunjukkan bahwa buku cerita bergambar

menjadi salah satu kebutuhan sebagai bahan bacaan untuk menunjang

keberhasilan dalam pembentukan karakter positif pada siswa MIL!®

18 Damayanti, “Pengembagan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Literasi
Digital Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi Di Sdn Labuhan Jambu ....”

19 Halifah dan Frazila, “Pengembangan Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Karakter
Untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidayyah.”
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Penelitian lain oleh Yovinka Putri Ramadhani dan Eunice Widyanti
Setyaningtyas menunjukkan bahwa dalam mengajarkan materi pola
hidup sehat dan untuk kebutuhan literasi membaca dapat menggunakan
buku cerita bergambar sebagai medianya, dikarenakan tampilannya
yang menarik sehingga dapat menarik minat baca peserta didik.?
Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah menunjukkan dampak
positif dari buku cerita sebagai media pembelajaran, terdapat beberapa
keterbatasan. Penelitian Suhartina, Syarifah Halifah, dan Alfina Fikra
Frazila hanya berfokus pada pengembangan karakter pencegahan
radikalisme; karakter pantang menyerah; dan kerja sama, sementara
penelitian Yovinka Putri Ramadhani dan FEunice Widyanti
Setyaningtyas hanya berfokus pada materi pola hidup sehat. Sementara
pendidikan saat ini telah menggalakkan tentang profil pelajar Pancasila,
akan tetapi masih kurangnya buku cerita yang mengangkat tema dari
keenam dimensi profil pelajar Pancasila. Selain itu, masih rendahnya
tingkat literasi membaca peserta didik pendidikan dasar. Hal ini
menunjukkan perlunya mengembangkan bahan bacaan untuk
meningkatkan literasi dengan berfokus pada program pendidikan saat

ini yakni profil pelajar Pancasila.
2. Literasi

Pada awalnya, istilah literasi diartikan sebagai keterampilan untuk

memahami makna bahasa atau kemampuan berbahasa. Dengan

20 Ramadhani dan Setyaningtyas, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Media
Pembelajaran Tema 4 ‘Hidup Bersih Dan Sehat’ SD Kelas II.”
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demikian, literasi dianggap sebagai alat untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi. Literasi membaca adalah kemampuan untuk
memahami, menggunakan, dan merefleksi teks dengan menggunakan
bahasa untuk mendapatkan pengetahuan dalam mencapai tujuan
tertentu.?!

Menurut Gee dalam literasi merupakan suatu keterampilan
seseorang melalui kegiatan berfikir, membaca, menulis, dan berbicara.?
Pendapat Sholeh mengenai literasi adalah kemampuan seseorang pada
bidang keaksaraan meliputi menulis, membaca, berbicara, memahami
isi dan maksud dari sebuah bacaan.?® Dapat ditarik kesimpulan bahwa
literasi adalah kemampuan memahami maksud bacaan, menyimpulkan
isinya, dan menceritakan kembali sesuai dengan maksud bacaan. Untuk
mencapai kemampuan tersebut bisa diperoleh dari kegiatan membaca.
Sering membaca membuat seseorang menjadi melek informasi.

Kemampuan literasi memiliki 5 indikator menurut Hardianti
diantaranya mampu memahami bacaan, mampu mendapatkan informasi
dari isi bacaan, mampu mendapatkan pengetahuan atau ilmu baru,
mampu menyampaikan kembali isi bacaan, serta mampu menyimpulkan

isi bacaan.?* Sementara indicator dalam literasi menurut Sutrianto dalam

21'Y Abidin, T Mulyati, and H Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis (Bumi Aksara, 2021),
https://books.google.co.id/books?id=M_UrEAAAQBAJ.

22 Frita Dwi Lestari et al., “Pengaruh Budaya Literasi Terhadap Hasil Belajar IPA Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 5087-99,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1436.

2 Tlyun Navida et al., “Kemampuan Literasi Membaca Peserta Didik Pada Muatan
Bahasa Indonesia Kelas 3 Di Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 2 (2023):
1034-39, https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.4901.

24 Navida et al.
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tahap pembiasaan, diantaranya; a) kegiatan membaca dalam hati yang
dilakukan di awal, tengah, atau akhir pelajaran selama 15 menit; b)
kegiatan membaca selama 15 menit telah terlaksanan selama minimal 1
semester; c) terdapat buku harian untuk kegiatan membaca bagi peserta
didik; d) kepala sekolah dan tenaga pendidik lainnya sebagai teladan
dengan ikut serta dalam membaca pada waktu kegiatan membaca
berlangsung; e) terdapat perpustakan, pojok baca di setiap kelas dan
tempat-tempat untuk membaca yang nyaman disertai dengan koleksi
buku-buku non Pelajaran; f) terdapat poster-poster tentang ajakan
membaca atau pentingnya membaca di lingkungan sekolah; g) tersedia
poster-poster tentang lingkungan bersih dan sehat; h) orang tua dan
masyarkat ikut serta untuk mendukung dalam kegiatan literasi sekolah,;
i) kepala sekolah beserta jajarannya senantiasa untuk mendukung dan

melaksanakan Gerakan literasi sekolah.?®
B. Perspektif Islam

Membaca dan menulis bukan hanya perintah dalam pendidikan saja,
akan tetapi juga perintah dalam Islam. Bahkan perintah tersebut terdapat
pada wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad Saw. di Gua Hira, yakni Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 yang
berbunyi:

@ 259 &3 158 D Gl be cu 38 (D 51 53 ) oy 158

@ H b gy de @ty e ¢

% Dayang Sumbi, Izhar Salim, and Riama Al Hidayah, “Analisis Penerapan Literasi
Membaca Pada Pembelajaran Sosiologi Di SMAN 1 Pulau Maya,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Khatulistiwa 8, no. 2 (2019): 1-10.
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Artinya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (1) Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah! Tuhanmulah Yang
Mahamulia (3) yang mengajar (manusia) dengan pena (4) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya (5).

Ayat ini mengajarkan manusia untuk dapat memilah dan memilih
antara sesuatu yang benar dengan sesuatu yang salah berdasarkan ilmu
pengetahuan dan menelaah sesuatu di masa depan dengan teliti. Penjelasan
dari Ustadz Sayyid Quthb mengenai penurunan Surah Al-‘Alaq ayat 1-5
bahwasanya Allah Swt. ingin mengisyaratkan kepada manusia tentang dasar
untuk menjalani kehidupan, yakni dengan membaca, menulis, dan menuntut
ilmu. Kunci menuntut ilmu terletak pada membaca dan menulis. Itulah
sebab bertambahnya ilmu pengetahuan manusia yang diperoleh dari
membaca dan menulis. Kegiatan membaca dan menulis dapat
mengeluarkan seseorang dari gelapnya kebodohan menuju terangnya ilmu
pengetahuan.

Setiap muslim juga merasakan manfaat membaca dan menulis
karena mereka memperoleh pengetahuan, yang memungkinkan untuk
membedakan antara hal benar dan salah. Bahkan jika sebelumnya mereka
tidak memiliki pengetahuan apa pun. Ilmu pengetahuan ini mendefinisikan

mereka sebagai makhluk yang mulia, membedakannya dari binatang. Oleh
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karena itu, surah Al-Alaq ayat 1-5 memberikan bukti kuat tentang betapa

pentingnya membaca, menulis, dan belajar ilmu pengetahuan.?®

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan

Kurangnya minat baca peserta didik dan
keterbatasan buku cerita yang menarik di SD
Islam Al Huda Kota Kediri

X

NS

Solusi

Pengembangan buku cerita yang lebih menarik
dengan menambah inovasi baru

Tujuan \/
Buku cerita yang akan digunakan bertujuan

untuk meningkatkan literasi membaca peserta
didik

Harapan

Produk yang dihasilkan valid dan efektif untuk
meningkatkan literasi peserta didik SD Islam
Al Huda Kota Kediri

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

% Adila Farizqy Nur Rahimi, “Urgensi Membaca Dan Menulis Dalam Pendidikan Islam
Berdasarkan Surah Al-’Alaq Ayat 1-5 Menurut Perspektif Tafsir Al-Wasith Karya Syekh Wahbah
Az-Zuhaili,” Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam 12, no. 2 (2022): 91,
https://doi.org/10.18592/jtipai.v12i2.7801.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan merupakan sarana menghasilkan produk untuk memvalidasi
dan menguji efektifitas yang muncul dari permasalahan yang ada sebagai
bahan solusi. Sebuah produk yang akan dihasilkan hendaklah dirancang
berdasarkan analisis kebutuhan pasar, diujicobakan, dan dievaluasi.
Penelitian ini akan mengembangkan buku cerita bergambar yang bertujuan

untuk meningkatkan literasi peserta didik.
B. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang mana menggunakan 5 tahapan dalam prosesnya, yaitu Analyze
(Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement
(Implementasi), Evaluate (Evaluasi). Setiap tahapan tersebut saling
berkaitan karena tahapan evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi setiap

tahapan meskipun sebenarnya tahap evaluasi berada di urutan terakhir.?’

2l Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis,
Tahapan Dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.

25
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

C. Prosedur Pengembangan

Adapun tahapan dalam pengembangan ADDIE adalah sebagi
berikut.
1) Analiyze (Analisis)
Tahap analisis meliputi analisis masalah dan kebutuhan. Tujuan dari
tahapan ini adalah mengidentifikasi kemungkinan penyebab
permasalahan. Hasil akhirnya berupa ringkasan analisis.?® Pada tahap
analisis, peneliti melakukannya dengan cara wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas II
kemudian untuk observasi dilakukan di ruang kelas II SD Islam Al

Huda Kota Kediri.

2 E Juliani et al., Desain Instruksional, Media Pembelajaran Dan Tantangannya, 2023.
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2) Design (Desain)
Tahap desain ialah merancang produk yang akan dikembangkan.
Rancangan bersifat konseptual. Pada tahap ini, peneliti merancang tema
dan isi buku cerita bergambar, komponen yang ada di dalam buku
cerita, seperti pesan moral, kegiatan evaluasi, ilustrasi, font, desain

sampul dan isi.

Buku cerita tentang Profil Pelajar Pancasila

Sampul depan Slide 1 Slide 2
Nama Dimensi @ Kata Berdoa Sebelum
JUDUL Pengantar Belajar
% -'.-’ lafadz dan oy
KT l , ' Terjemah \! '.
Sampul depan buku Kata Pengantar Unsur Keislaman
Slide 3 Slide akhir Sampul belakang
MNarasi dan percakapan Susuniah sesuai cerita
(peletakannya yang telah dibaca
disesuaikan gambar) “ 6
. H gambar gambar gambar
l I ~I ’ | 1 2 & f :
Isi cerita, Kegiatan evaluasi dengan Desainnya bersambung
konsep bongkar pasang dari sampul depan buku

Gambar 3.2 Storyboard Buku Cerita Bergambar

3) Develop (Pengembangan)
Tahap pengembangan merupakan menghasilkan produk yang akan
divalidasi dan diujicobakan. Tidak lupa juga untuk membuat instrument
validasi. Pada tahap ini berarti buku cerita dikembangkan sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat sebelumnya dan membuat instrument
validasi.

4) Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi merupakan pengaplikasian produk yang telah

dibuat dengan melakukan uji ahli produk oleh validator, yakni ahli
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media, ahli materi, dan praktisi pembelajar serta uji coba lapangan,
yakni peserta didik kelas IT SD Islam Al Huda Kota Kediri.

Evaluate (Evaluasi)

Tahap Evaluasi ialah penilaian produk yang bertujuan untuk
memperbaiki jika ada kekurangan dan meningkatkannya berdasarkan
saran dari validator dan peserta didik. Evaluasi dilakukan untuk

mengidentifikasi keberhasilan produk.?®

D. Uji Produk

1. Uji ahli (validator)

a.

Desain

Uji ahli dilakukan untuk melihat akurasi sebuah produk dalam
melaksanakan fungsinya serta mengevaluasinya. Evaluasi dari validator
berupa saran dan rekomendasi untuk memperbaiki produk dan
menentukan tingkat kevalidan produk.

Subjek

Terdapat 3 subjek yang akan menguji produk, yakni ahli media, ahli
materi, dan praktisi pembelajar. Validator ahli materi yang akan menguji
produk tersebut adalah orang yang memiliki gelar S2 dan berkompeten
pada materi pendidikan khususnya mengenai literasi membaca untuk
peserta didik sekolah dasar. Validator ahli media yang akan menguji
produk tersebut adalah orang yang memiliki gelar S2 dan berkompeten

dalam hal media pembelajaran dan desain produk. Validator praktisi

2 Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan Dan

Kelebihan.”
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pembelajar ialah guru kelas yang berkompeten dalam bidang
pembelajaran, memahami karakteristik peserta didiknya.
2. Ujicoba
Produk dari pengembangan ini berupa buku cerita bergambar akan
diujicobakan ke peserta didik kelas IT SD Islam Al Huda Kota Kediri untuk

meningkatkan literasi.

E. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni sebagai berikut.

1. Kualitatif
Data kualitatif berasal dari hasil wawancara dengan kepala sekolah,
guru kelas 2 dan observasi di kelas 2 SD Islam Al Huda Kota Kediri
serta saran dan masukan dari validator saat validasi.

2. Kuantitatif
Data kuantitatif didapat dari hasil validasi terhadap kevalidan buku
cerita berupa total nilai instrumen validasi dan hasil pretest dan posttest
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi peserta didik kelas

II SD Islam Al Huda Kota Kediri.

F. Instrumen Pengumpul data

Beberapa instrument pengumpul data yang digunakan antara lain,
1. Lembar instrumen validasi
Lembar instrumen validasi ditujukan kepada wvalidator untuk

menguji produk buku cerita bergambar. Terdapat tiga validator, yaitu
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ahli media, ahli materi, dan praktisi pembelajar. Aspek yang dinilai
ialah tentang media dan materi.

2. Hasil nilai pretest dan posttest
Hasil nilai pretest dan posttest diperoleh dari kegiatan mengerjakan
soal yang dilakukan oleh peserta didik kelas II SD Islam Al Huda
Kota Kediri sebelum dan sesudah diujicobakan produk buku cerita

bergambar.

G. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Pengumpulan data melalui Teknik wawancara dengan kepala sekolah
untuk memperoleh informasi tentang keadaan peserta didik kelas 2 SD
Islam Al Huda Kota Kediri. Peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur.

Observasi

Observasi yakni pengamatan langsung dari peneliti ke peserta didik kelas
2 SD Islam Al Huda Kota Kediri yang mana masih terdapat peserta didik
yang minim literasi membaca.

Angket

Angket diberikan kepada responden sebagai instrument validasi dengan
maksud mendapatkan hasil kevalidan produk dari validator ahli media,
ahli materi, dan praktisi pembelajar.

Tes

Tes ini berbentuk pretest dan posttest yakni pengerjaan soal sebelum dan

sesudah dujicobakan produk buku cerita bergambar kepada peserta didik
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kelas II SD Islam Al Huda Kota Kediri. Hasil dari tes ini untuk mengukur

tingkat kemampuan literasi.

5. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai pendukung untuk mengumpulkan data secara

langsung dari tempat penelitian.

H. Analisis Data

1.

Analisis Validasi Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar yang telah dikembangkan selanjutnya akan
diujicobakan melalui tahap validasi dari tiga validator. Hasil dari
validasi buku cerita bergambar berupa skor yang kemudian akan
dihitung rata-rata sesuai kriteria kategori interpretasi penilaian

menggunakan rumus berikut:

P=2% % 100%

Yxi
Keterangan:
P = Persentase kelayakan
>x = Jumlah total skor dari validator

Y>xi = Jumlah total skor tertinggi

100 = Bilangan konstanta

Hasil perhitungan tersebut kemudian dianalisis dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Rentang angka
persentase dikelompokkan menjadi lima kategori yang dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skor Skala Likert

Tingkat Pencapaian Interpretasi

81% - 100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat kurang

(Ade Semtafiani, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, buku cerita bergambar dinyatakan layak
untuk digunakan apabila telah memperoleh nilai 61% dengan
kategori tinggi.*

2. Analisis Keefektifan Buku Cerita Bergambar

Analisis keefektifan buku cerita bergambar diperoleh dari hasil
pretest dan posttest yang dilakukan oleh peserta didik kelas 2C SD
Islam Al Huda Kota Kediri. Untuk mengukur keefektifan buku cerita

bergambar menggunakan uji N-Gain. Adapun rumusnya:

Skor Post Test—Skor Pre Test

NGain =
Skor Ideal—Skor Pre Test

Kategori besarnya peningkatan skor N-Gain dapat dilihat pada

acuan kriteria Gain ternormalisasi berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00 <g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g <0,00 Terjadi penurunan

(Moh. Irma, dkk, 2024)

% Ade and Herry Sanoto Semtafiani, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk
Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Kelas Di Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA
10, no. 1 (2024).
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Tingkat peningkatan dalam penerapan intervensi dapat ditentukan

sesuai dengan tabel berikut®!.

Tabel 3.3 Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan

Presentase (%) Interpretasi
<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 -75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Moh. Irma, dkk, 2024)

31 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 2024.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Buku cerita bergambar merupakan produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini. Tema yang dipilih ialah Profil Pelajar Pancasila.
Produk tersebut dikembangkan untuk meningkatkan literasi peserta didik
kelas 2C di SD Islam Al Huda Kota Kediri. Dalam proses
pengembangannya, peneliti menggunakan model ADDIE. Berikut adalah
langkah-langkah pengembangannya.

1. Analyze (Analisis)

Tahapan yang pertama ialah mengetahui permasalahan dan apa yang
dibutuhkan. Untuk itu diperlukannya proses analisis. Pada tahap ini
peneliti melakukannya dengan cara wawancara dan observasi di kelas 2
SD Islam Al Huda Kota Kediri.

Hasil dari wawancara dengan Ibu Faizatul Mufidah, M.Pd. selaku Kepala
SD Islam Al Huda Kota Kediri menyatakan bahwa peserta didik di
sekolah tersebut sangat jarang membaca buku. Buku bacaan yang
tersedia kurang menarik minat baca peserta didik sehingga kemampuan
literasi mereka masih rendah. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik
kelas 2C tergolong rendah literasinya. Hal itu dilihat dari kurangnya
pemahaman dari apa yang telah mereka baca. Mereka membutuhkan alat
untuk mengasah kemampuan literasinya dengan cara membaca cerita,

karena peserta didik tersebut tertarik untuk membaca buku cerita terlebih

34
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lagi disertai gambar. Peserta didik kelas 2C lebih rendah literasinya jika

dibandingkan dengan peserta didik kelas 2A dan 2B. Hal tersebut dapat

dilihat dari nilai literasi berikut.

B EEEREERERER
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Gambar 4.1 Nilai Literasi Kelas 2A

Gambar 4.2 Nilai Literasi Kelas 2B
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Dari kegiatan wawancara dan observasi tersebut, peneliti menganalisis
permasalahannya yakni rendahnya literasi peserta didik kelas 2C di SD
Islam Al Huda Kota Kediri dan menganalisis kebutuhannya yakni
perlunya alat bantu untuk mengasah keterampilan literasi dengan cara
membaca. Untuk itu, peneliti berupaya memberikan solusi dengan cara
mengembangkan buku cerita bergambar dilengkapi dengan kegiatan
evaluasi dalam bentuk bongkar pasang.

2. Design (Desain)
Langkah selanjutnya adalah merancang atau mengonsep buku cerita
bergambar. Rancangan ini meliputi tema dan komponen yang ada dalam
buku cerita bergambar. Tema yang dipilih ialah Profil Pelajar Pancasila
karena sesuai dengan sekolahannya yang sedang menggalakkan konsep
Profil Pelajar Pancasila. Isi cerita memuat dari keenam dimensi Profil
Pelajar Pancasila.
Selanjutnya mengenai komponen yang tertera dalam buku cerita
bergambar, meliputi kata pengantar, pengetahuan singkat tentang profil
pelajar Pancasila, panduan berdoa sebelum belajar, isi cerita, kegiatan
evaluasi berbentuk bongkar pasang, dan profil pengembang. Buku cerita
ini didesain menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran 20x20 cm.

3. Develope (Pengembangan)
Langkah yang ketiga yaitu merealisasikan rancangan yang telah dibuat
di Langkah sebelumnya. Membuat enam cerita sesuai dengan topik enam

dimensi profil pelajar Pancasila. Kemudian mulai mendesain ilustrasinya
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yang dimulai dari cover atau sampul buku sampai selesai berikut adalah
Gambaran dalam Langkah pengembangan.
a. Sampul buku
Pada hakekatnya sampul buku merupakan hal yang penting
dalam pengembangan buku. Sampul buku merupakan
pelindung isi buku yang mengikat lembaran-lembaran kertas
didalamnya dan letaknya di bagian paling luar. Tidak hanya
sebagai pelindung dan pengikat lembaran-lembaran kertas
saja, namun fungsi buku juga sebagai penanda supaya buku
tersebut mudah dikenal dan sebagai informasi tentang isi
keseluruhan buku.
Terdapat dua sampul buku yakni sampul depan dan sampul
belakang. Dalam pengembangan ini, sampul depan tertera
judul, identitas (logo) Lembaga, dan nama pengembang
buku cerita bergambar. Sedangkan di sampul belakang
tertera deskripsi ringkasan buku. Berikut adalah gambar

sampul depan dan belakang buku cerita bergambar.

a Kisah °
E Pelajar Pancasila

Gambar 4.3 Sampul Depan Buku Cerita Bergambar
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Gambar 4.4 Sampul Belakang Buku Cerita Bergambar

b. Kata pengantar
Kata pengantar berisi ungkapan rasa Syukur dan ucapan
terima kasih serta berisi tentang tujuan dan harapan
penulisan. Kata pengantar terletak di bagian awal buku
cerita. Dalam pengembangan buku cerita bergambar ini,
peneliti menuliskan ungkapan rasa Syukur, tujuan
disusunnya buku cerita bergambar yakni untuk
menginspirasi dan memberikan Pelajaran bagi anak-anak,
serta harapan supaya kisah cerita tersebut mampu
merangsang imajinasi dan rasa ingin tahu sehingga anak-
anak mencintai dunia membaca. Tidak lupa pula keterangan
tempat dan waktu saat penulisan itu dibuat. Berikut adalah

gambar kata pengantar buku cerita bergambar.
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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum war i

Puji syukur kepada Allah SWT. berkat rahmatNya, penulis dapat
mempersembahkan buku cerita berbasis profil pelajer Pancasila.
Buku disusun dengan tujuan menghadirkan kisah-kissh penuh
makna yang menginspirasi dan memberikan pelajaran berharga bagi
anak-anak

| Cerita dalam buku ini dirancang unituk memupuk nilai-nilai kebaikan.
Selain itu, penulis berharap kisah-kisah ini mampu merangsang
imajinasi dan rasa ingin tehu anak-anak, sehingga mereka sernakin
mencintai dunia membaca.
Terima kasih kepada semua pihak yang telsh membantu. Semogs
buku ini dapat menjadi teman setia anak-anak dalam menjelajahi
dunia penuh warna dan hikmah.
Wassalamu'alaikum warshmatullahi wabarakatuh

Malang, Januari 2025
Penulis

Gambar 4.5 Kata Pengantar Buku Cerita Bergambar

c. Pengetahuan singkat Profil Pelajar Pancasila
Sebelum membaca cerita dengan tema Profil Pelajar
Pancasila, alangkah baiknya mengetahui dulu tentang apa itu
Profil Pelajar Pancasila. Buku cerita bergambar yang telah
dikembangkan peneliti menyajikan pengetahuan singkat
tentang Profil Pelajar Pancasila yang berisi pengertian dan
ciri utamanya. Berikut adalah gambar pengetahuan singkat

Profil Pelajar Pancasila.

Ayo Pahami

Tahuksh kalian apa itu Pelsjar Pancasila?

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagal
pelajar sepanjang hayat yang memilki kompetensi global dan
berperilaku sesual dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam cirl
utama yaitu:

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhiak mulia:

2 Berkebinekaan global:

3.Bergotong royong:

4.Mendiri;

5.Krestif:

6.Bernaler kritis

O

Gambar 4.6 Pengetahuan Profil Pelajar Pancasila

d. Panduan berdoa
Peneliti menyajikan panduan berdoa di dalam buku cerita

bergambar guna untuk mengajak pembaca berdoa terlebih
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dahulu sebelum belajar atau membaca cerita. Doa yang
disajikan adalah doa sebelum belajar dengan tulisan arab
beserta terjemahan. Berikut adalah gambar panduan berdoa

buku cerita bergambar.

Ayo Berdoa

Teman-teman, sebelum kita belajar alangkah baiknya kita berdoa
terlebih dahulu.

Doa mau belajar )
G Y D Uiy d aEads Uy pidl; G diy Cug
il o paladls Lag ¢,48555Lale

Artinya:

Aku ridha Allsh SWT sebagai Tuhanku, dan Islam sebagai
agamaku, dan Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasulku. Ya
Allah  tambahkanlsh kepadsku ilmu den berikanish aku
pemahaman yang bak dan jadikanlah aku termasuk golongan
orang-orang yang shaleh.

3

Gambar 4.7 Panduan Berdoa

Daftar isi

Daftar isi merupakan daftar judul dari bagian-bagian yang
ada di dalam karya tulis yang dilengkapi dengan nomor
halaman. Adanya daftar isi berfungsi untuk mengetahui poin
apa saja yang dibahas di dalamnya dan juga untuk
memudahkan pembaca mencari bagian tertentu hanya
dengan melihat nomor halaman tanpa membuka halaman
satu per satu. Dalam buku cerita bergambar ini, penyajian
daftar isi dimulai dari kata pengantar, ayo pahami
(pengetahuan singkat Profil Pelajar Pancasila), ayo berdoa
(panduan berdoa), daftar isi, judul tiap cerita, dan profil
pengembang. Berikut adalah gambar daftar isi buku cerita

bergambar.
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Gambar 4.8 Daftar Isi Buku Cerita Bergambar

Sampul pembatas cerita

Sampul pembatas cerita diberikan dengan maksud sebagai
tanda berbedanya sebuah cerita. Peneliti mengembangkan
buku cerita dengan enam tema cerita yang berbeda. Tema
tersebut sesuai dengan enam dimensi Profil Pelajar
Pancasila. Untuk itu diberikan sampul pembatas tiap cerita
supaya dapat menandai dari keenam cerita yang berbeda
tersebut. Sampul pembatas cerita ini berisi judul cerita,
keterangan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang sesuai,
serta dilengkapi ilustrasi menarik yang sesuai judulnya.

Berikut adalah salah satu contoh sampul pembatas cerita.

Gambar 4.9 Sampul Pembatas Cerita
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Isi cerita

Isi cerita merupakan bagian terpenting dari sebuah cerita.
Untuk ukuran anak-anak, cerita yang disajikan tidak perlu
banyak basa basi, langsung pada intinya sesuai judul. Namun
tetap memperhatikan pengolahan kalimat yang bagus dan
runtut supaya alur cerita tetap sambung. Isi cerita juga
disertai disertai ilustrasi menarik yang sesuai dengan
ceritanya untuk menambah ketertarikan pada pembaca
khususnya anak-anak. Berikut adalah salah satu contoh isi
cerita dari dimensi Profil Pelajar Pancasila Bernalar Kritis

dengan judul Bijak Menabung Bijak Membeli.

Rafa dan Rais sedang bersepeda di lapangan. *Sudahlah, ayo kita main balap sepeda saja" sambung
Tak lama kemudian, Fahmi datang menaiki Fahmi. "Ayo!" jawab teman-teman Fahmi.
sepeda baru. Terlihat sangat keren hingga “Pemenangnya adalsh ... Fahmil" kata Ardi. *Yeeyy"
‘mereka kagum. ucap Fahmi. “Wah, sepedamu canggih ya, dapat
o melaju sangat gesit” kata Rafa. “lya, i bisa melaju
dengan cepat" jawab Fahmi.

Setelah selesai main, mereka pulang ke rumah

masing-masing.

"Wah, keren sekali sepedamu, Fahmi” ucap
Rafa. "iya dong, ini pengeluaran terbaru"
balas Fahmi.

Gambar 4.10 Isi Cerita

Pesan moral

Setiap cerita pasti memiliki pesan moral, akan tetapi tidak
semua pesan moral itu disampaikan secara tersurat, ada yang
disampaikan secara tersirat. Buku cerita bergambar yang
dikembangkan peneliti ini menyajikan pesan moral secara
tersurat guna membantu peserta didik kelas 2 untuk

memahami makna dan pesan yang ada pada cerita. Pesan
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moral ini terletak setelah akhir dari cerita pada masing-
masing cerita dengan judul “Ingat dan Lakukan”. Berikut
adalah salah satu contoh gambar pesan moral dari dimensi
Profil Pelajar Pancasila Bernalar Kritis dengan judul Bijak

Menabung Bijak Membeli.

Ingat dan Lakukan!

Selama barang yang kita miliki belum
rusak dan wmasih bisa dipakai,
Mllm  guncka barang yang ada itu.
Mllw  Belish barang sesuai kebutuhanmu.

/
Bijsklah dalam memakai uang. Jike
kamu melakukan hal tersebut, maka
{ °. kamu telah menerapkan sikap pelajar . :‘
BT

Pancasila yaitu Bernalar Kritis,

———————

Gambar 4.11 Pesan Moral Cerita

Kegiatan evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengetahui dan menilai
sejauh mana peserta didik memahami suatu materi. Buku
cerita bergambar yang dikembangkan oleh peneliti ini
menyajikan adanya kegiatan evaluasi secara sederhana
dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap cerita yang telah dibacanya dan sebagai harapan
supaya mereka bisa meningkatkan literasinya dengan cara
menyimpulkan cerita dibantu dari tiap gambar inti cerita.
Kegiatan evaluasi ini berbentuk bongkar pasang dengan
gambar inti ceritanya yang disusun sesuai alur cerita dan
terletak di akhir cerita setelah pesan moral. Kegiatan

evaluasi terdapat pada masing-masing cerita. Berikut adalah
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salah satu contoh gambar kegiatan evaluasi dari dimensi
Profil Pelajar Pancasila Bernalar Kritis dengan judul Bijak

Menabung Bijak Membeli.

Susunlsh gambar di bavish ini sesuai dengan kissh
cerita di otas!

Gambar 4.12 Kegiatan Evaluasi Cerita

Profil pengembang

Profil pengembang dalam sebuah buku bertujuan untuk
mendeskripsikan diri pengembang buku tersebut. Profil
pengembang pada buku cerita bergambar ini disajikan dalam
bentuk deskriptif yang berisi nama, TTL, status pengembang
sebagai mahasiswa, tempat belajar, serta alasan
mengembangkan buku cerita tersebut. Berikut adalah

gambar profil pengembang pada buku cerita bergambar.

( Profil Pengembang ﬁ

Laila Muafatin Minal Fitani, Lahir i Kedir pada tanggal
13 Juni 2003. la sdslsh seorang manasisws
Uriversitas slam Meger| Matlana Malk lbrahirm Malang
dengan jurusan Pendidkan uru Medrasah |ntidaiysh
Alasannya memilih jurusan tersebut karena fa percaya
hahiwa pendidikan sejak dini haruslah diwarnai dengan
nllai-nllal keislaman dan karskter yang kuat, Melalui jurusan itu, fa
mendapatkan |andasan teori dan prkik yang mendalam untuk
mengajarkan nilal-nilai moral kepada anak-anak, la ingin mencetak generasi
ruda yang tidak harya cerdss secara skademis, tetapl juge memiliki akhisk
mula

Keminatennya pada dunia pendicikan. mermbuat ia ingin mengermbangkan
buku cerita sebagai media permbelajaran yang menyenangkan dan interaktit
urituk sigwa SD/MI, Cerita-cerfta df dalam buku dirsncang agar mudsh
dipaharrii oleh ansk-ansk, merangsang imajinasi, dan mengajarkan nilsi-nilsi
kebaikan secara halus. Dengan pendekatan cerita, diharapkan anak-anzk
dapat belajar sambll bermaln, sefingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan berdampak positi terhadap perkernbangan karaiter mereka

@

Gambar 4.13 Profil Pengembang Buku Cerita Bergambar
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4. Implementation (Implementasi)
Buku cerita bergambar yang telah dikembangkan selanjutnya akan
melalui tahapan pengujian yakni uji validitas oleh validator dan uji coba
kepada peserta didik kelas 2 SD Islam Al Huda Kota Kediri. Terdapat
tiga validator dalam pelaksanaan uji validitas, yaitu validator media,
materi, dan praktisi pembelajar. Setelah produk divalidasi dan mendapat
nilai yang layak maka akan diujicobakan kepada peserta didik kelas 2 SD
Islam Al Huda Kota Kediri. Dalam pelaksanaannya, sebelum produk
buku cerita bergambar tersebut diaplikasikan, peneliti memberikan soal
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik,
selanjutnya dilakukan pembelajaran menggunakan buku cerita
bergambar tersebut. Setelah itu peneliti memberikan soal posttest untuk
melihat apakah terdapat peningkatan literasi serta sebagai penentu efektif
atau tidaknya buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.

5. Evaluate (Evaluasi)
Evaluasi berguna untuk memperbaiki dan menigkatkan kualitas produk
yang telah dikembangkan. Setelah buku cerita divalidasi, ada beberapa
saran dan masukan dari validator yang digunakan sebagai bahan acuan
untuk evaluasi produk buku cerita bergambar ini. Perbaikan produk buku

cerita bergambar dilakukan supaya sesuai dengan kriteria validitas.

B. Hasil Validasi

Hasil validasi media buku cerita bergambar untuk menetukan sebuah

kelayakannya diperoleh dari nilai yang diberikan oleh para validator. Nilai-
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nilai tersebut akan dihitung hasilnya untuk menentukan tingkat kelayakan

media buku cerita bergambar.

1.

Validasi Ahli Media
Hasil validasi media diperoleh dari validator yakni Ibu Dian Eka Aprilia
Fitria Ningrum, M.Pd. Peneliti memilih beliau karena beliau telah
memenuhi syarat menjadi validator media yakni memiliki gelar S2 dan
berkompeten dalam hal media pembelajaran dan desain produk. Hasil
dari validasi ahli media berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun
data-data tersebut adalah sebagai berikut.
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari angket instrument validasi. Untuk
mengetahui data nilai validasi ahli media, peneliti menyajikannya

dalam bentuk diagram sebagai berikut.

Nilai Validasi Ahli Media

O R, N WA UO
.
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Gambar 4.14 Nilai Validasi Ahli Media

Untuk lebih jelasnya, data di atas dapat dilihat di lampiran 2. Data
di atas merupakan nilai dari validasi ahli media dengan rincian dari

kedua belas instrumen tersebut mendapat skor 5. Kemudian dihitung
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menggunakan rumus persentase kelayakan dan memperoleh hasil
100%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku cerita
bergambar yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori tinggi
sehingga layak untuk digunakan.

Data Kualitatif

Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator. Validator
ahli media telah memberikan saran dan masukan untuk
meningkatkan kualitas buku cerita bergambar. Saran dan masukan

disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Saran dan Masukan Ahli Media

Validator Aspek yang direvisi

Halaman daftar isi supaya tidak banyak space
kosong, masukkan kata pengantar, ayo berdoa,
dan daftar isi. Lalu supaya pembaca tau nama dan
tokohnya yang mana saja, lebih baik diberi
perkenalan tokoh dulu sehingga pembaca dapat

ADrliallir;]lE:li{‘;ia mengenal tokoh-tokohnya siapa saja. Nah untuk
pr itu ilustrasi tokoh-tokohnya lebih diperhatikan
Ningrum, . . .

M.Pd lagi, misalnya kalau rambutnya coklat, di

halaman selanjutnya juga dia rambutnya coklat.
Untuk profil pengembang jangan dibuat formal
dengan hanya menyantumkan poin-poinnya saja,
tetapi dibuat deskriptif bisa ditambah dengan
alasan mengembangkan buku cerita ini.

Table di atas menunjukkan bahwa terdapat empat poin yang dapat
disimpulkan, diantaranya; menambahkan kata pengantar, ayo
berdoa, dan daftar isi pada halaman daftar isi; menambahkan
halaman yang berisi perkenalan tokoh sebelum halaman awal cerita
pada masing-masing cerita; ilustrasi tokoh harus konsisten dari awal

hingga akhir cerita pada masing-masing cerita; profil pengembang
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dijelaskan secara deskriptif. Saran dan masukan tersebut dilakukan
oleh peneliti untuk meningkatkan kualitas media buku cerita
bergambar. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa contohnya pada

table di bawah ini.

Tabel 4.2 Revisi Buku Cerita Bergambar (Ahli Media)

Aspek
No. yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
Menamba
hkan kata
DAFTARISI DAFTAR IS1
pengantar, e et
Mari Bermain Bersama! - 12 Ayo Pahami - Il
ayo e Ly
1. berdoa T i
. 9 Profil Fengembang - 69 Bersama Jadi Juara - 23
Aku Bisal - 35
dan daftar Yo T 53
.. Frofil Pengembang - 75
isi  pada
halaman
daftar isi. )
Menamba Ayo Mangonal
hkan
perkenalan
2. tokoh Tidak ada
sebelum
halaman

awal cerita

Tlustrasi
tokoh
harus
konsisten

Lafe i Mol Pand Lab df<edipocs frggsl
1 oan e

Profil
pengemba
4, N8
" dijelaskan
secara

i Dergan pendeta

de Skrlptlf ' ] daget beiis bl berme, i froses pemieleitun mriad ki
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2. Validasi Ahli Materi
Hasil validasi materi diperoleh dari validator yakni Bapak Galih Puji
Mulyoto, M.Pd. Peneliti memilih beliau karena beliau telah memenuhi
syarat menjadi validator materi yakni memiliki gelar S2 dan
berkompeten pada materi pendidikan khususnya mengenai literasi
membaca untuk peserta didik sekolah dasar dan mengenai Profil Pelajar
Pancasila. Hasil dari validasi ahli materi berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Adapun data-data tersebut adalah sebagai berikut.
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari angket instrument validasi. Untuk
mengetahui data nilai validasi ahli materi, peneliti menyajikannya

dalam bentuk diagram sebagai berikut.

Nilai Validasi Ahli Materi
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Gambar 4.15 Nilai Validasi Ahli Materi

Untuk lebih jelasnya, data di atas dapat dilihat di lampiran 3.
Berdasarkan data di atas, nilai validasi ahli materi dengan rincian
skor 5 sebanyak 4 instrumen dan skor 4 sebanyak 6 instrumen.
Kemudian hasil dari persentase kelayakannya adalah 88%. Dari

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar yang
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telah dikembangkan termasuk dalam kategori tinggi sehingga layak
untuk digunakan.

Data Kualitatif

Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator. Validator
ahli materi juga telah memberikan saran dan masukan untuk
meningkatkan kualitas buku cerita bergambar. Saran dan masukan

disajikan dalam bentuk table di bawah ini.

Tabel 4.3 Saran dan Masukan Ahli Materi

Validator Aspek yang direvisi

Dialog cerita antara nama dan percakapan
menjorok ke dalam, jangan dibuat paragraf.
Dikarenakan materinya P5, maka perlu adanya

Cli/illllh gtuc;] ! rencana proyek dimasukkan ke dalam setelah
M};d > | cerita, hanya rencananya saja. Kemudian perlu

ada penjelasan materi. Jika warna tulisan hitam,
berikan bingkai kotak transparan putih supaya
terlihat tulisannya.

Berdasarkan table di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
empat poin saran dan masukan, diantaranya; dialog cerita antara
nama dan percakapan dibuat menjorok ke dalam; menambahkan
rencana proyek P5 setelah akhir cerita; menambahkan penjelasan
materi; menambahkan bingkai kotak transparan untuk tulisan yang
kurang jelas. Saran dan masukan tersebut dilakukan oleh peneliti
untuk meningkatkan kualitas media buku cerita bergambar. Hal
tersebut dapat dilihat dari beberapa contohnya pada table di bawah

ini.
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Tabel 4.4 Revisi Buku Cerita Bergambar (Ahli Materi)

Aspek
No. yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
Dialog
cerita ot
antara : e e e
1 nama dan : ST
" percakapa
n
menjorok
ke dalam.
Perlu ada
rencana ingetdon Lok it don Lk
proyek S e
2. dimasukka JQ:5,,“ ) ¥ e
n ke dalam & -~ g -
setelah “ RS S
cerita ® =
Ayo Pahami
Perlu ada o T T
3. penjelasan Tidak ada m::;:;;‘*%“‘“"”
materi o
O]
Tambahka
n bingkai
kotak
transparan
4.  untuk
tulisan
yang
kurang
jelas

3. Validasi Praktisi Pembelajar
Hasil validasi praktisi pembelajar diperoleh dari validator yakni Ibu
Septi Rinawati, S.Pd. Peneliti memilih beliau karena beliau telah

memenuhi syarat menjadi validator praktisi pembelajar yakni guru kelas
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yang berkompeten dalam bidang pembelajaran dan memahami
karakteristik peserta didiknya. Hasil dari wvalidasi ahli praktisi
pembelajar berupa data kuantitatif dan kualitatif. Adapun data-data
tersebut adalah sebagai berikut.
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari angket instrument validasi. Berikut
ini merupakan hasil perolehan nilai validasi dari praktisi pembelajar

yang disajikan dalam bentuk diagram.

Nilai Validasi Praktisi Pembelajar
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Gambar 4.16 Nilai Validasi Praktisi Pembelajar

Untuk lebih jelasnya, data di atas dapat dilihat di lampiran 4.
Berdasarkan data di atas, nilai validasi ahli materi dengan rincian
skor 5 sebanyak 6 instrumen dan skor 4 sebanyak 5 instrumen.
Kemudian hasil dari persentase kelayakannya adalah 90,90% yang
dibulatkan menjadi 91%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa buku cerita bergambar yang telah dikembangkan termasuk

dalam kategori tinggi sehingga layak digunakan.



53

b) Data Kualitatif
Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator. Validator
praktisi pembelajar memberikan masukan sebagai bentuk motivasi.

Masukan tersebut disajikan dalam bentuk table di bawah ini.

Tabel 4.5 Masukan Praktisi Pembelajar

Validator Aspek yang direvisi
Septi

Rinawati, | Sudah bagus, lanjutkan.
S.Pd

Validator praktisi pembelajar hanya memberikan motivasi saja yakni
sudah bagus untuk media buku ceritanya dan silahkan dilanjutkan
untuk langkah selanjutnya, jadi peneliti tidak perlu melakukan revisi

buku cerita bergambar.

C. Hasil Uji Coba

Uji coba produk buku cerita bergambar dilakukan dengan memberikan soal
pretest dan posttest. Nilai dari soal-soal tersebut yang nantinya menjadi
hasil uji coba dari produk buku cerita bergambar. Hal itu dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan literasi peserta didik kelas 2C di
SD Islam Al Huda Kota Kediri. Berikut diagram nilai pretest dan posttest

peserta didik kelas 2C SD Islam Al Huda Kota Kediri.
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Nilai Uji Coba Produk (Pretest - Posttest)
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Gambar 4.17 Nilai Pretest dan Posttest

Data di atas merupakan nilai pretest dan posttest peserta didik kelas 2C SD
Islam Al Huda Kota Kediri sebanyak 17 peserta didik. Nilai terendah pretest
berada di angka 52 dan tertingginya di angka 100. Sedangkan nilai terendah
posttest berada di angka 80 dan tertingginya di angka 100. Lebih jelasnya,
data tersebut dapat dilihat di lampiran 5.

Untuk mengetahui keefektifan media buku cerita bergambar, dilakukan
dengan cara menghitung hasil nilai prefest dan posttest dengan rumus N-

Gain. Adapun rumusnya:

Skor Post Test—Skor Pre Test
Skor Ideal—Skor Pre Test

NGain =

Peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS dan menunjukkan hasil

sebagai berikut.
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Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
MGain_Score 15 .00 1.00 BE16 33738
MGain_Persen 15 .00 100.00 G6.1644 33.73782
Valid M (listwise) 15

Gambar 4.18 Hasil Uji N-Gain

Berdasarkan perhitungan tersebut N-Gain skor menunjukkan hasil 0,66
yang berarti terdapat peningkatan literasi peserta didik kelas 2C SD Islam
Al Huda Kota Kediri dengan tingkatan sedang (kriteria tingkat N-Gain
dapat dilihat pada tabel 3.3). Selanjutnya persentase N-Gain menunjukkan
hasil 66% dan masuk dalam kategori cukup efektif. Hal tersebut berarti
penggunaan media buku cerita bergambar cukup efektif diterapkan di kelas
2C SD Islam Al Huda Kota Kediri. Tafsiran keefektifan tersebut

berdasarkan tabel 3.4.



BAB YV
PEMBAHASAN
A. Pembahasan Pengembangan Buku Cerita Bergambar

Membaca merupakan dasar dari sebuah pembelajaran. Melalui
membaca, seseorang dapat memperoleh suatu pengetahuan. Membaca dapat
menjadi peluang bagi seseorang untuk meningkatkan kecerdasan,
memperluas wawasan, serta menggali pengetahuan lebih dalam. Semakin
rajin membaca, semakin luas pula wawasannya. Pengetahuan diperoleh
dimulai sejak dini sebagai bekal kehidupan di tiap masa yang akan datang.
Untuk itu, kemampuan membaca juga harus dimulai sejak dini, mengingat
pengetahuan dapat diperoleh dari membaca. Bacaan pun juga harus
disesuaikan dengan karakteristik pembacanya, karena keberhasilan dalam
sebuah buku bacaan terletak pada pemahaman pembaca terhadap apa yang
telah dibacanya. Produk yang dikembangkan berupa media buku cerita
bergambar. Membaca dimulai sejak usia dini atau anak-anak, untuk itu perlu
buku bacaan yang menarik. Usia anak-anak menyukai buku bacaan cerita
terlebih lagi disertai dengan gambar menarik.

Peserta didik memiliki minat baca terhadap buku cerita bergambar
karena didalamnya terdapat materi yang disajikan dalam bentuk cerita
disertai gambar yang menarik perhatiannya. Buku cerita bergambar sebagai
alat pembelajaran memiliki kaitan antara tulisan dan gambar yang saling

memberikan penjelasan atau makna.®?

32 Semtafiani, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik Kelas Di Sekolah Dasar.”

56
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Penelitian ini mengembangkan buku cerita bergambar. Perlu
diketahui bahwasanya dalam mengembangkan buku cerita bergambar
hendaknya melalui langkah-langkah atau tahapan yang runtut. Hal tersebut
dilakukan supaya buku cerita bergambar yang dikembangkan tidak asal-
asalan, melainkan sesuai dengan tujuan dan harapan. Dalam pengembangan
buku cerita bergambar, peneliti menggunakan model ADDIE sebagai
tahapan-tahapannya. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu Analyze
(Analisis), Design (Desain), Develope (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), Evaluate (Evaluasi).

Tahap pertama, yakni analyze (analisis). Tahap ini sangat penting
untuk dilakukan sebelum memulai mengembangkan sebuah produk, karena
untuk mengembangkan produk perlu adanya tujuan, harapan, dan sasaran
dari produk tersebut. Untuk itu dilakukanlah analisis masalah dan
kebutuhan. Peneliti telah menganalisis masalah dan kebutuhan melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan observasi ke kelas 2 SD Islam Al
Huda Kota Kediri. Hasil dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
peserta didik jarang membaca buku selain ketika pembelajaran di sekolah
berlangsung. Hal itu disebabkan kurang menariknya buku bacaan yang
tersedia di sekolah sehingga berkurang juga minat baca peserta didik.
Permasalahan tersebut mengakibatkan rendahnya literasi peserta didik di
SD Islam Al Huda Kota Kediri khususnya di kelas 2C. Kepala sekolah juga
mengatakan bahwa peserta didik itu sebenarnya menyukai buku cerita yang
disertai ilustrasi atau gambar menarik. Mereka membutuhkan alat bantu

untuk mengasah keterampilan literasinya dengan cara membaca. Berdasar
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permasalahan dan kebutuhan tersebut, peneliti berupaya untuk
mengembangkan media buku cerita bergambar dengan harapan dapat
meningkatkan literasi peserta didik SD Islam Al Huda Kota Kediri
khususnya kelas 2.

Selanjutnya pada tahap design (desain). Tahap ini dimulai dari
menentukan tema cerita. Tema yang digunakan ialah Profil Pelajar
Pancasila. Alasan memilih tema tersebut karena sesuai dengan konsep
pendidikan saat ini yang sedang menerapkan konsep Pelajar Pancasila, juga
pada SD Islam Al Huda Kota Kediri yang tengah menerapkan konsep
tersebut. Terdapat enam cerita yang berkaitan dengan keenam dimensi Profil
Pelajar Pancasila, yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri;
kreatif, dan bernalar kritis. Setelah tema ditentukan, selanjutnya
menentukan poin apa saja yang tercantum di buku cerita. Hal itu dilakukan
dengan membuat storyboard atau papan cerita berupa sketsa per halaman.
Poin yang tercantum di buku cerita diantaranya, kata pengantar,
pengetahuan singkat Profil Pelajar Pancasila, panduan berdoa, daftar isi,
sampul pembatas tiap cerita, isi cerita, pesan moral, kegiatan evaluasi, dan
profil pengembang.

Berikutnya adalah tahap develop (pengembangan). Tahap ini
merupakan proses merealisasikan rancangan desain yang telah dibuat
sebelumnya menjadi produk jadi. Dimulai dari menulis cerita dilanjut
dengan memberikan ilustrasinya dengan bantuan aplikasi Canva. Ilustrasi

atau gambar disesuaikan dengan cerita, disajikan semirip mungkin dari
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gambaran aslinya. Buku cerita bergambar yang dikembangkan berjudul
Kisah Pelajar Pancasila.

Tahapan selanjutnya yakni implementation (implementasi). Produk
yang sudah jadi akan diimplementasikan dengan cara uji produk dan uji
coba. Uji produk dilakukan untuk mengukur kevalidan sebuah produk.
Buku cerita bergambar akan divalidasi oleh tiga validator ahli yakni, ahli
media yang dilakukan oleh dosen, ahli materi yang dilakukan oleh dosen
juga, dan praktisi pembelajar yang dilakukan oleh guru kelas. Setelah
dilakukan uji produk oleh para validator, maka akan mendapat nilai yang
nantinya akan dihitung dan hasilnya dapat dikategorikan layak atau tidak
layak untuk digunakan. Setelah mendapat hasil bahwa media buku cerita
bergambar layak digunakan, selanjutnya diujicobakan kepada peserta didik
kelas 2C SD Islam AL Huda Kota Kediri. Untuk pelaksanaannya, peneliti
memberikan soal prefest sebelum memberikan buku cerita bergambar untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian pengaplikasian buku
cerita bergambar lalu diberikan soal postfest untuk melihat apakah ada
peningkatan kemampuan literasi.

Tahap terakhir, yakni evaluate (evaluasi). Tahap ini digunakan untuk
perbaikan sebuah produk jika terdapat kekurangan. Dalam model ADDIE,
hal ini dapat dilakukan di setiap tahapan. Evaluasi dibuat berdasarkan saran

dari validator dan hasil uji coba kepada peserta didik.

. Pembahasan Hasil Validasi Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar divalidasikan kepada validator ahli media,

ahli materi, dan praktisi pembelajar. Hasil validasi dari mereka akan
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menentukan kevalidan dari buku cerita bergambar. Saran dan masukan dari
validator digunakan untuk memperbaiki buku cerita bergambar baik dari
segi desain maupun materi.

Validasi dari ahli media memperoleh hasil 100%. Dalam kategori
tingkat validitas, hasil tersebut menunjukkan bahwa media buku cerita
bergambar layak untuk digunakan. Namun, sebelumnya terdapat saran dan
masukan dari validator sebagai bahan evaluasi dan revisi untuk
memperbaiki media buku cerita bergambar sebelum diujicobakan ke peserta
didik.

Validasi dari ahli materi memperoleh hasil 88%. Hasil tersebut
masuk dalam kategori tinggi pada tingkatan validitas, jadi buku cerita
bergambar dari segi ahli materi menilai layak untuk digunakan. Saran dan
masukan juga diberikan untuk menambahkan materi dalam buku cerita
bergambar.

Validasi dari praktisi pembelajar memperoleh hasil 91%.
Berdasarkan tingkatan validitas, hasil tersebut termasuk dalam kategori
layak untuk digunakan. Saran dan masukan yang diberikan oleh praktisi
pembelajar hanya sebagai bentuk motivasi, tidak ada hal yang perlu direvisi.
Sehingga buku cerita bergambar dapat diujicobakan ke peserta didik.

Berdasarkan hasil dari para validator, semuanya menunjukkan
bahwa buku cerita bergambar yang telah dikembangkan ini termasuk dalam
kategori layak untuk digunakan yang artinya buku cerita bergambar dapat
digunakan untuk uji coba kepada peserta didik. Adanya buku cerita

bergambar ini dapat mendorong minat baca peserta didik karena
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memanfaatkan gambar-gambar yang menarik untuk membantu dalam
memahami cerita. Buku cerita bergambar memainkan peran penting dalam
perkembangan literasi peserta didik karena dapat membantu dalam
membangun keterampilan membaca, memperluas kosakata, dan mendorong

imajinasi serta kreativitas.3
C. Pembahasan Kefektifan Buku Cerita Bergambar

Penggunaan media merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam
pembelajaran. Adanya media pembelajaran yang tepat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Peserta didik pun menjadi
lebih mudah dalam memahami suatu pelajaran.

Hasil keefektifan media buku cerita bergambar dilihat dari
peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Buku
cerita bergambar ini diujicobakan kepada peserta didik kelas 2C SD Islam
Al Huda Kota Kediri sejumlah 17 peserta didik. Dilakukan uji N-Gain untuk
mengetahuinya peningkatan literasi. Hasil rata-rata nilai pretest dari 17
peserta didik tersebut adalah 81,76, sedangkan hasil rata-rata nilai
posttesmya adalah 93,52 (data nilai prefest dan posttest dapat dilihat pada
grafik 4.4). Nilai-nilai tersebut akan dihitung menggunakan uji N-Gain
untuk menentukan hasil keefektifan buku cerita bergambar. Hasil N-Gain
skor tersebut adalah 0,66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan literasi peserta didik kelas 2C SD Islam Al Huda Kota Kediri

33 Chuzaima Noor Rochmawati, Lusi Rachmiazasi Masduki, and Supriyono Supriyono,
“Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam
Meningkatkan Literasi Budaya,” /novasi 11, no. 1 (2024): 89-100,
https://doi.org/10.32493/inovasi.v11i1.p89-100.39726.
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dengan tingkatan sedang (kriteria tingkat N-Gain dapat dilihat pada tabel
3.3). Selanjutnya persentase N-Gain memperoleh hasil 66% yang berarti
penggunaan media buku cerita bergambar cukup efektif diterapkan di kelas
2C SD Islam Al Huda Kota Kediri. Tafsiran keefektifan tersebut
berdasarkan table 3.4.

Keefektifan buku cerita bergambar menandakan bahwa penggunaan
media buku cerita bergambar dalam pembelajaran lebih tepat daripada tidak
memakai buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar dapat menggugah
minat baca anak-anak karena tampilannya yang menarik. Selain itu buku
cerita bergambar berfungsi sebagai penunjang cerita supaya pembaca dapat
memahami isi cerita dengan mudah sambil berimajinasi membayangkan
kejadiannya.®* Untuk itu, buku cerita bergambar ini layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh K. Mertami, dkk. dengan menunjukkan hasil uji keefektifan
buku cerita bergambar tergolong tinggi sehingga efektif digunakan dalam

pembelajaran.

34 K. Mertami, I.G. Margunayasa, and I.B.P. Arnyana, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Bermuatan Pendidikan Karakter Sebagai Sarana Literasi Membaca Untuk Siswa,” PENDASI:
Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 7, no. 1 (2023): 83-93,
https://doi.org/10.23887/jurnal_pendas.v7i1.2041.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengembangkan sebuah produk buku cerita

bergambar dengan tema Profil Pelajar Pancasila untuk kelas 2 di SD Islam

Al Huda Kota Kediri. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Pengembangan buku cerita bergambar bertema Profil Pelajar Pancasila
menggunakan  model =~ ADDIE  sebagai  tahapan  dalam
mengembangkannya. Tahapan tersebut ada 5 yakni; menganalisis
masalah dan kebutuhan; mendesain awal konsep buku cerita bergambar;
merealisasikan konsep awal buku cerita bergambar menjadi produk jadi;
mengimplementasikan buku cerita bergambar dengan uji validitas dan
uji coba produk; dan mengevaluasi buku cerita bergambar dari hasil
validasi dan uji coba produk sebagai perbaikannya.

Validitas buku cerita bergambar diperoleh dari uji validasi oleh 3
validator, yakni ahli media, ahli materi, dan praktisi pembelajar. Hasil
dari ketiga validator tersebut menunjukkan bahwa buku cerita
bergambar sangat layak untuk digunakan, dengan masing-masing nilai,
yakni ahli media 100%, ahli materi 88%, dan praktisi pembelajar 91%.
Keefektifan buku cerita bergambar dan peningkatan literasi peserta
didik dilihat dari nilai prefest dan posttest yang akan dihitung

menggunakan uji N-Gain sebagai hasilnya. Hasil N-Gain skor
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menunjukkan rata-rata 0,66 yang berarti terdapat peningkatan literasi
pada peserta didik kelas 2C SD Islam Al Huda Kota Kediri dengan
kriteria sedang. Persentase N-Gain memperoleh hasil 66%. Pada
kategori tafsiran keefektifan N-Gain, hasil tersebut termasuk dalam
kategori cukup efektif. Jadi buku cerita bergambar yang telah
dikembangkan tersebut cukup efektif dalam pembelajaran dan dapat
meingkatkan literasi peserta didik kelas 2C SD Islam Al Huda Kota

Kediri.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran sebagai

berikut.

1.

Bagi guru

Guru diharapkan mampu memberikan sebuah pembelajaran dengan
baik dan efektif dengan bantuan media pembelajaran yang tepat supaya
peserta didik termotivasi untuk semangat belajar dan meningkatkan
kemampuannya. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

Bagi siswa

Dengan adanya media pembelajaran, siswa diharapkan lebih fokus dan
semangat dalam belajar supaya dapat meningkatkan hasil belajar dan

kemampuannya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih kreatif dalam

mengembangkan sebuah produk, mengingat pembelajaran saat ini sudah
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lebih  meningkat levelnya sehingga harus memahami alur
pembelajarannya dan karakteristik peserta didiknya. Diharapkan pula
untuk memakai kelas eksperimen dan kelas kontrol pada jenis penelitian

R&D.
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Lampiran 2 Hasil Validasi Ahli Media

A. PETUNJUK PENGISIAN
Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan. Tanda dapat diberikan pada salah satu
jawaban yang dianggap paling sesuai. Adapun altematif jawaban pada skala 1,2,3,4,
dan 5. Berikut keterangannya.

Pilihan angka 1 artinya tidak layak;

Pilihan angka 2 artinya kurang layak;

Pilihan angka 3 artinya cukup layak;

Pilihan angka 4 artinya layak;

Pilihan angka 5 artinya sangat layak.

Selanjutnya, diharapkan validator dapat memberikan saran dalam bentuk uraian untuk

kualitas pengembangan produk media.

B. PENILAIAN
PENILAIAN
NO. ASPEK YANG DINILAI
1 2 3 4 5
g Desain sampul memiliki variasi
" | wamna dan gambar yang menarik \!

2. | Terdapat identitas pengembang

Terdapat identitas Lembaga asal

. pengembang disertai logo resmi
" Penyajian gambar yang sesuai
dengan pembahasan materi
. Tlustrasi yang digunakan® dapat

menarik minat pengguna
6. Pemilihan kombinasi warna yang
pas dan menarik minat pengguna
7 Peletakan gambar dan teks

memenuhi unsur keteraturan

Penggunaan variasi huruf yang

v

v

J

v

J

tidak berlebihan v
v
v

—

Penyajian teks yang memenuhi

aspek keterbacaan

IS

e o

Pemilihan ukuran desain sesuai

dengan karakteristik pengguna

11. | Media mudah digunakan

. Produk media dapat digunakan J
' berulang kali dengan layak

SARAN:

o Buku cerda yg dikenbangkan harus dicetak  menggunalean

s kertas @linon telingga waena dan BlimEn erlinat

bagus seperki o aplicas;  (fliphook),

o Produk  sebelumnya flah dicevii pguai soran |

Malang, . 2025

Validator Media

—

Dian Eka Aprilia Fitria Ylingrum, M.Pd



71

Lampiran 3 Hasil Validasi Ahli Materi

A. PETUNJUK PENGISIAN
Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang pada salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan. Tanda dapat diberikan pada salah satu
jawaban yang dianggap paling sesuai. Adapun alternatif jawaban pada skala 1,2,3,4,
dan 5. Berikut keterangannya.
o Pilihan angka 1 artinya tidak layak; Kesesuaian  cerita  dengan \/
o Pilihan angka 2 artinya kurang layak: i TR st s
Isi cerita dapat tersampaikan

o Pilihan angka 3 artinya cukup layak; 9. \/

dengan jelas
i Penyajian kegiatan evaluasi \/
« Pilihan angka 5 artinya sangat layak. " | yang sesuai dengan materi

« Pilihan angka 4 artinya layak;

Selanjutnya, diharapkan validator dapat memberikan saran dalam bentuk uraian untuk

SARAN:

kualitas p t produk media.

B. PENILAIAN

PENILAIAN
1 2 | 3 4
Materi cerita yang disajikan
sesuai dengan tema \/

No. ASPEK YANG DINILAI

@

Materi cerita disajikan sesuai

dengan tujuan pembelajaran

Materi cerita disusun secara

3. |sederhana sesuai karakteristik

4

siswa
Cerita yang disajikan dapat

memotivasi siswa

Penggunaan  bahasa  yang

5. | sederhana dan mudah dipahami \/ Malang, ............co.c...... 2025
Validator Materi

oleh siswa

Kalimat dalam cerita terstruktur \/
dengan baik

. Isi cerita menggunakan contoh
" | dalam kehidupan sehari-hari \/

KISAH PELAJAR PANCASILA
https://heyzine.com/flip-book/bc7d05ebee.html

1. Beberapa halaman ada yg kosong

2. Daftar isi di berikan hyperlink

3. Ada Dimensi apa yg dibahas setiap cerita

4. Jika menampilkan dialog cerita. Sebaik nya antara nama dn percakapan menjorok ke

dalam. Jgn dibuat paragraf. Shg anak tau siapa yg berdialog

5. Perlu ada penjelasan pada setiap materi

6. Karena ini utk materi P5, maka perlu paham tema apa yg di bahas dan rencana proyek
dimasukan kedalam, setelah cerita.

7. Tulisan perlu disesuaikan dg warna. Ada kala nya warna berbenturan dg background
8. Jika warna tulisan hitam berikan bingkai kotak yg transparan putih, shg

terlihat tulisanya
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Lampiran 4 Hasil Validasi Praktisi Pembelajar

A. PETUNJUK PENGISIAN
Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang pada salah satu
altenatif jawaban yang telah disediakan. Tanda dapat diberikan pada salah satu
jawaban yang dianggap paling sesuai. Adapun alternatif jawaban pada skala 12,3 4,

dan 5. Berikut keterangannya.

Pilihan angka 1 artinya tidak layak;

Pilihan angka 2 artinya kurang layak;

Pilihan angka 3 artinya cukup layak;

Pilihan angka 4 artinya layak;

Pilihan angka 5 artinya sangat layak.

Selanjutnya, diharapkan validator dapat memberikan saran dalam bentuk uraian untuk

katkan kualitas p b produk media.
B. PENILAIAN
PENILAIAN
NO. ASPEK YANG DINILAI
1 2 3 4 5
1 Penyajian isi cerita sesuai dengan
" | tema v

Materi cerita disajikan sesuai

dengan tujuan pembelajaran

Materi cerita disusun  secara
3. |sederhana sesuai karakteristik

siswa

Isi cerita dapat tersampaikan

dengan jelas

Cerita yang disajikan dapat

memotivasi siswa

Penggunaan  bahasa  yang
6. | sederhana dan mudah dipahami V4

oleh siswa

Penyajian gambar sesuai dengan

7.
pembahasan materi \/
§ Media dikemas sccara menarik
" | sesuai pengguna
" llustrasi yang digunakan dapat

menank minat pengguna
10. | Media mudah digunakan

Kesesuaian tugas dengan materi

SRR T

dan tujuan pembelajaran

SARAN:

Kediri, 3. Tebrvari. 2025
Validator Prak%sj Pembelajar

Septi Rinawati, S.Pd



Lampiran 5 Nilai Pretest dan Posttest

NO NAMA PRETEST|POSTTEST
1 |Abdullah Al-Karim 75 80
2 |Alfabia Novian Sudrajad 70 80
3 |Almeera Tsabita N. 52 100
4 |Almira Aura Putri Yudiska 80 85
5 |Athar Azka Raffasya 80 100
6 |Aysha Arsyila Firdatul Bekar 62 80
7 |Canindra Boy Zulfan Robbi 85 08
8 |Fadhila Alifa Ning Dyah 85 100
9 |Gefandra Kalle Mumtaza 87 97
10 |Indah Sofa Rini Dewi 72 90
11 |Kirana Nurraga Anindihita 90 90
12 |Muhammad Arfa Akmal F. 100 100
13 |Nasyauqi Najwa 90 100
14 |Nathania Cinta Kirana C.S. 82 95
15 |Naura Putri Gayatri 85 95
16 |Shanika Aine Al Fatih 100 100
17 |Maiza Kimora Elshaarawy 95 100

MEAN 81,76471| 93,529412
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Lampiran 6 Soal Pretest

PRETEST
Namna h e
Nelm
No Absen
Gotong Royong di Kampung Pelangi

D sebuah desa kearl bernama Kampung Pelang, tinggal seorang anak bernama [ika 1
duduk & hedas 2 SD [iha adalah anak yang rajin dan selalu ingin membantu orang lan

Saaty pagr, Pak RT mengumumkan bahiwa minggu depan akan ada lomba kebersihan antar-
desa Semua warga Kampung Pelangs diminta bergotong royong untuk membersibhan dan
menghias desa

“Dika, ayo kita bantu bersih-bersih'™ ajak [bu
“Siap, Bu'" jawab Dika dengan semangat

Han Minggu tiba_ Dika dan teman-temannya, seperti Rani, Budy, dan Sita, berkumpul di balu
desa Orang dewasa membawa sapu, canghul, dan cat, sementara anak-anak membawa
kantong sampah dan kain lap

Pak RT berkata, "Gotong royong artinya kita bekera bersama-sama agar pekerjaan lebih
cepat selesai. Ayo, semua mula bekerja'™

ika bersama teman-temannya memungut sampah di lapangan Mercka menemukan plastik,
daun kenng, dan kertas bekas. “Jangan lupa pisahkan sampahnya, ya'™ Kata Ram “lm plasuk
ini daun, i kertas ”

D1 sist lain, para ibu mengecat pagar balai desa dengan warna-wama cerah Para bapak
mencabut ramput har di sepanjang jalan desa. Anak-anak membantu dengan menyiwam bunga
di taman

Ketika semuanya selesai, Kampung Pelangi terlihat lebih bersih dan indah “Wow, dewa kita
Jadi cantik sekah'” seru Budi
“Semua karena kita bekenja sama,” tambah Sita

Minggu benkutnya, pengumuman lomba kebersthan pun tiba Kampunyg Pelang diny atakan
sebagai juara pertama’ Semua warga bersorak gembira

“Ini hadiah untuk kerja keras Kita bersama,”™ kata Pak K1
“lya, gotong royong membuat semua pekerjaan terasa lebih nngan,” kata Dika sambil
tersenyum

Seyak han itu, Dika dan teman-temanny a selalu semangat bergotong royong. bk wtuk
membersihkan lingkungan maupun membantu tetangga yang hesulitan

Pesan centa Gotong royong adalah cara yang baik untub menyelesukan pekeanyam berana
sama_ Dengan gotong royong, pekerjaan berat terasa nngan, dan kit bisa saling menbanty
satu sama lam

Jawablah pertanyaan berikut sesuai cerita di atas!
PILIHAN GANDA
Berikan tanda silang (x) untuk jawaban yang benar!

1. Pengumuman apa yang disampaikan oleh Pak RT?
Lomba kebersihan antar desa
b. Lomba balap karung
c. Lomba kebersihan antar kelas
2. Apayang dibawa oleh anak-anak saat berkumpul di balai desa?
a. Sapu, cangkul, dan cat
b. Cangkul dan kantong sampah
X Kantong sampah dan kain lap
3. Bendaapa yang dil oleh Dika dan
a. Plastik dan kertas
Plastik, daun kering, dan kertas bekas
c. Plastik, daun, dan bunga
4. Siapayang dinyatakan sebagai juara pertama?
a. Kampung Matahari
b. Kampung Warna Warni
> Kampung Pelangi
5. Apa arti gotong royong?
X, Bekerja bersama-sama agar pekerjaan lebih cepat selesai
b. Bekerja beramai-ramai agar mendapat pekerjaan semua
c. Bekerja sesuai pekerjaan masing-masing
6. Apa yang membuat semua pekerjaan terasa lebih ringan?
a. Mandiri
. Gotong royong
c. Ramai-ramai

ESSAY

Tulis jawabanmu sesuai apa yang kamu pahami!

)X L Tulis kembali cerita di atas dengan bahasamu sendiri secara singkat!
rh b i
UO&P! O ama-ten e rjos | | 1

2. Apapesan moral yang ada di cerita tersebut?(- '

unble wenylaallan el
pe lovag,

Sut [
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Lampiran 7 Soal Posttest

POST TEST
Narma Mhor Azr Rorraya
Kelas :2-C
No. Absen

Jawablah pertanyaan berikut sesuai cerita yang telah kamu baca!

ILIHAN GANDA

Berikan tanda silang (x) untuk jawaban yang benar!

1. Kegiatan apa yang dilaksanakan di SD Islam Al Baiti?
% Hias taman
b. Hias kelas
c. Hias lapangan
2. Siapa yang akhimya mendapat juara dari perlombaan hias taman?
a. Kelas2A
b. Kelas2B
“o. Kelas2C
3. Mengapa Fatih bersedih?
a. Karena Lelah
Karena tidak mau membantu Sanu
c. Karena tidak dapat juara
4. Bagaimana supaya pekerjaan terasa ringan dan cepat selesai?
a. Dilakukan secara mandiri
¥+ Dilakukan secara gotong royong
c. Dilakukan secara bergantian
5. Apa yang ada di dalam air yang menggenang?
a. lkan
b. Berudu
XK Jentik-jentik
6. Mengapa jentik-jentik harus dibuang?
.. Karena dapat mencemari lingkungan
¥ Karena dapat tumbuh menjadi nyamuk dan menyebabkan penyakit
¢. Karena dapat menyebabkan ikan-ikan mati

[ESSAYn/

Tulis jawabanmu sesuai apa yang kamu pahami!

1. Tulis kembali cerita di atas dengan bahasamu sendiri secara singkat!

~{>‘gm?ugon lopg Hias Ly,

amass Tl 1,
B Fokh berefih g,

- )
Fodih TR Yo (12

(

2. Apa pesan moral yang ada di cerita tersebut?

Ldlu‘/'ohd So\'m\l) EG"‘SO'\'OTLC oy



Lampiran 8 Buku Cerita Bergambar

KATA PENGANTAR

A lakurn hmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kepada Allah SWT. berkat rashmatNya, penulis dapat
mempersembahkan buku cerita berbasis profil pelajar Pancasila.
Buku disusun dengan tujuan menghadirkan kisah-kisah penuh
makna yang menginspirasi dan memberikan pelajaran berharga bagi
anak-anak.

Cerita dalam buku ini dirancang untuk memupuk nilai-nilai kebaikan.
Selain itu, penulis berharap kisah-kisah ini mampu merangsang
imajinasi dan rasa ingin tahu anak-anak, sehingga mereka semakin
mencintai dunia membaca.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. Semoga
buku ini dapat menjadi teman setia anak-anak dalam menjelajshi
dunia penuh warna dan hikmah.
Wassalamu'alaikum warshmatullahi wabarakatuh

Malang, Januari 2025
Penulis
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Pelajar Pancasila Dimensi Berakhlak Mulia

Keesokan harinya, Aiman dan teman-teman berkunjung ke rumah
Lingling untuk merayakan hari Raya China sebagai bentuk rasa hormat
kepada sesama.
"Hai teman-teman. Mari masuk" sapa Lingling. "Wah, meriah
sekali ya. Ada barongsai juga” ucap Aiman. "lya, orang China
percaya bahwa tradisi Barongsai dapat membawa
keberuntungan dan mengusir roh-roh jahat" jelas Lingling.
"Oh, begitu” teman-teman mengangguk paham.

Aiman dan teman-teman sedang berkumpul di
lapangan. Terlihat Lingling membawa sesuatu.

Ayo Mengenal

Sebelum membaca cerita, yuk kenalan dulu sama tokoh-tokohnya!

Ini Beni, dia
beragama Konghucu

Ini Fawaz, dia
beragama Islam

Ini Aiman, dia
beragama Islam

Ini Lingling, dia
beragama Konghucu,

“Apa yang kamu bawa, Lingling?" tanya Aiman. "Mari kita
buka bersama” jawab Lingling. "Wahh, jeruk. Banyak
sekali” ucap Fawaz. "lya, aku disuruh mama untuk
memberi jeruk ini kepada kalian”. "Terima kasih, Lingling"
ucap teman-teman Lingling. "Sama-sama. Ambillah
yang banyak. Di rumahku juga masih ada banyak. Karena
ini Tahun Baru China" balas Lingling.

Lalu Fawaz melihat pertunjukan barongsai. "Wah,
bagus sekali* ucap Fawaz dengan kagum.
Setelah selesai makan dan melihat pertunjukan
barongsai, teman-teman Lingling pulang.
“Lingling, kami pamit dulu ya" ucap Fawaz "Terima
kasih ya, hati-hati di jalan" balas Lingling.
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‘k K
Tiba saatnya bulan Ramadhan dan

umat muslim diwajibkan untuk
melaksanakan ibadah puasa.

Tiba-tiba ...

“Sluurpp .. ahh segarnya” ucap Beni. Aiman
yang merasa kehausan langsung menelan ludah
melihat Beni yang sedang minum.

Susunlah gambar di bawah ini sesuai dengan kisah
cerita di atas!

Ingat dan Lakukan!

Meskipun kita berbeda-beda, entah dari
sukunya maupun agamanya, kita harus
menghargai budaya dan tradisinya. Jika
kamu melakukan hal tersebut, maka kamu
telah menerapkan sikap pelajar Pancasila
yaitu Berakhlak Mulia.

Coba lakukan kegiatan yang merupakan
akhlak mulia kepada sesama manusia.
Jangan lupa difoto lalu tulis kegiatanmu * °
itu di buku tulis. <

I fane

l?

(¢
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Cerita dengan tema
Dimensi Berkebhinekaan Global

Pelajar Pancasila Dimensi Berkebhinekaan Global AYO Mengenql

M a r i 6 e r m a i h Sebelum membaca cerita, yuk kenalan dulu sama tokoh-tokohnya!
Ini Alya, dia dari
Betsamal -

Ini Kevin, dia dari
Jawa Barat

Betawi

Ini Bimo, dia dari
Jawa Timur Ini Reno, dia dari

Jawa Tengah

Di sebuah taman bermain, banyak anak-anak dari berbagai Tiba-tiba, Alya datang sambil membawa lompat tali.

daerah yang berkunjung. “Halo! Apa Kamu ingin bermain?” tanya Alya. “Tentu! Tapi, kita butuh
Lalu Bimo berpikir, "Aku ingin bermain, tapi kalau lebih banyak teman agar lebih seru”, Kemudian Reno datang dengan
sendirian tidak seru.” menaiki egrang. Kevin pun juga datang dengan terengah-terengah karena

berlari. Merekapun ingin bermain bersama.
Kevin berkata, “Bagaimana kalau kita bermain bersama teman-teman
yang lain juga? disana banyak teman-teman yang ingin bermain. Kita bisa
mengajarkan permainan yang kita tahu”. “Itu ide bagus! Kita bisa bermain
permainan yang menunjukkan kebudayaan kita juga!” jawab Alya.
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Akhirnya, mereka bermain macam-macam permainan yang
mereka ketahui. Lalu banyak teman-teman yang datang untuk

bermain bersama. Mereka
permainan tradisional kepada teman-teman.

Alya mengajeri teman-temannya bermain
lompat tali yang merupakan tradisional Betawi.

Sedangkan Kevin mengajarkan permainan egrang yang
berasal dari Jawa Barat.

Kevin berkata, “Kalau begitu, aku akan buat jalur
untuk bermain egrang. Siapa pun yang berhasil
melewatinya akan mendapatkan hadiah permen!”

pun mengenalkan permainan-

Reno mengajari teman-teman permainan
engklek yang ada di daerah Jawa tengah.

Mereka semua tertawa dan belajar banyak hal baru dari budaya
masing-masing.

Bimo berkata, “Seru sekali hari ini! Aku dapat belajar banyak
permainan!”, “ Aku juga senang! Meskipun kita dari daerah yang
berbeda, kita bisa bersahabat dan bermain bersama” ucap Alya.
“Benar! Dunia ini seperti taman besar. Semua orang berbeda, tapi
kalau bersama, jadi indah!" kata Kevin.

Ingat dan Lakukan!
Mari kita jaga persahabatan dan menghargai

keragaman budaya! Jika kamu melakukan hal
tersebut, maka kamu telah menerapkan sikap
pelajar Pancasila yaitu Berkebhinekaan Global.

Coba lakukan kegiatan yang
termasuk menghargai perbedaan
budaya. Jangan lupa difoto lalu
tulis kegiatanmu itu di buku tulis.

=

.

Susunlah gambar di bawah ini sesuai dengan kisah Q’
cerita di atas! .'%
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Cerita dengan tema
Dimensi Gotong Royong

Ayo Mengenal

Sebelum membaca cerita, yuk kenalan dulu sama tokoh-tokohnya!

Bersama Jadi Juara

Ini Fatih, dia murid
kelas 20

Ini Sanu, dia murid
kelas 2C

SD Islam Al Baiti akan
mengadakan perlombaan
hias taman antarkelas.

"Anak-anak, ibu ada pengumuman. Besok
2akan diadakan perlombaan hias taman
antarkelas supaya taman sekolahan kita
terlihat indah. Nanti kita bagi tugas ya
untuk membawa peralatan hias taman"
ucap Bu Meli. “Baik bu" jawab murid-

Keesokan harinya, semua murid
sedang bersiap-siap untuk
melaksanakan hias taman.
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Sanu terlihat kesusahan membersihkan air yang ada Sementara itu, kelas 2A sudah hampir selesai menghias taman
jentik-j y hingga ia inta bantuan kepada karena mereka melakukannya secara bergotong royong.
Fatih. Sedangkan di kelas 2C, masih belum selesai. Kelas

yang sudah selesai menghias taman terlebih
dahulu dan yang terlihat sangat indah, bersih,
“Fatih, tolong bantu aku membuang air yang dan nyaman akan menjadi pemenangnya.
ada jentik-jentiknya, ini ada banyak sekali” ucap
Sanu. "Huhh .. aku lelah, Sanu. Kamu saja yang
bersihkan itu semua®. Balas Fatih dengan
perasaan mendengus kesal

Di samping itu, Fatih merasa bersalah karena ia tidak mau membantu
Sanu yang kesusahan, sehingga menjadi lebih lama selesainya dan
"Baiklah anak-anak, ibu akan mengumumkan pemenang akhirnya kelasnya tidak mendapat juara.
fomns bies tamien. SclameLkepata ke e “Fatih, tidak usah bersedih. tidak apa-apa kelas kita tidak juara,
menjadi pemenang lomba hias taman, karena kelas 2A ini N N i
Nt yang penting taman yang kita hias sudah indah dan nyaman
PO ] E - ucap Bu Meli menghibur Fatih, “Fatih sedih karena tadi tidak

dari kerja keras kalian. Kalau kalian melaksanakannya e
mau membantu Sanu. Karena Fatih merasa capek” jelas
secara bergotong royong, maka akan selesai lebih cepat Fath, “Nek, Kfta semua pasti merasa capek, tapl kalau

den peker;oakn terasla rmqav; ;elaslds: ;\ni. leenE pekerjaan itu dilakukan secara gotong royong,
=orekgerbiiginuidmisidkale 28 pasti akan cepat selesai dan kita bisa segera istirahat"
jelas Bu Meli.

&
-

“Perhatian anak-anak. Mohon maaf, terjadi kesalahan untuk
pemenang lomba hias taman. Kelas 2A yang semula menjadi
pemenang, kini tidak bisa menjadi pemenang karena masih terdapat
Akhirnya, Fatih meminta maaf kepada Sanu atas air yang ada jentik-j wa. Jentik-jentik itu akan
perbuatannya tadi dan ia tidak akan mengulangi lagi. ‘tumbuh menjadi nyamuk dan dapat menyebabkan penyakit. Sehingga
taman yang dihias oleh kelas 2A kurang aman. Jadi, pemenang
lomba hias taman diraih oleh kelas 2C. Taman yang dihias mereka
sangat indah, bersih, dan nyaman. Selamat kepada kelas 2C" jelas Bu
Ani. Murid-murid kelas 2C terkejut dan sangat senang karena
menjadi pemenang. "Yeeyy ... akhirnya kita dapat juara”.

"Sanu, aku minta maaf ya karena tadi tidak mau
membantumu ucap Fatih. "lya Fatih, tidak apa-apa.
Jangan diulangi Iagi ya" balas Sanu. *lya, Sanu”
balas Fatih".

£
(4

3
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Susunlah gambar di bawah ini sesuai dengan kisah
cerita di atas!

ML= - wwis

o
s 9

] Ll U}

i

s

Ini namanya Ehsan
c@ -
4 )
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Ehsan sedang bermain di kamar. Tiba-tiba
‘terdengar suara Sanu dari luar.
"Assalamu'alaikum, Ehsan .. ehsan".
“Wa'alaikumussalaam Sanu, ada apa?"

Ehsan dan Sanu tiba di lapangan.

"Hai teman-teman®. Sapa Sanu dan Ehsan bersamaan. "Nah, akhirnya

mereka datang juga”. Balas Fatih, teman Sanu dan Ehsan. "Kita main

apa hari ini?" tanya Sanu. "Kita main layang-layang saja" jawab Fatih.
"Setujuu!" jawaban serentak dari teman-teman.

"Ehsan, ayo kita main di lapangan
bersama teman-teman®. Ajak Sanu.
"Ayoo!" Jawab Ehsan bersemangat.

"Tunggu Ehsan, bagaimana dengan mainanmu i
bmu?d,ok membereskannya dulu?” Tanya

\gi Ehsan supaya beresk
mainannya dulu. "Ahh tidak usah, nanti saja biar

Akhirnya mereka bermain layang-layang
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Sesampainya di rumah, Ehsan langsung beristirahat.

o tidak s r e e e Tak lama kemudian, Ehsan memanggil ibunya. “Ibu .. <
9 5 ibu” panggil Ehsan. Namun tidak sautan dari ibu. Ehsan

merasa sangat lelah. “Pasti mainanku sudah . /

terdiam sejenak dan baru ingat bahwa ibunya sedang

dibereskan oleh ibu” | rurmah kekek

pikir Ehsan sambil PErg &

merebahkan dirinya

di ruang tamu.

“Oh iya, tadi kan ibu bilang mau
pergi ke rumah kakek. Waduh,
berarti mainanku belum
dibereskan dan pasti kamarku
kotor karena berantakan”
gumam Ehsan.

la melihat kondisi dan .. “Oh tidask! Ada serangga dan kamarku
sangat kotor”. |a langsung mengambil
salah satu mainan kesayangannya supaya
tidak rusak. Akan tetapi ia tidak
menemukannya karena kamar Ehsan
berserakan |a sangat sedih.

vt

Kemudian ibu Ehsan datang. “Ehsan, kenapa kamu sedih, nak?” tanya ibu.
“Mainan kesayangan Ehsan hilang, bu dan kamar Ehsan sangat kotor
sampai ada serangganya” jawab Ehsan dengan murung. “Pasti Ehsan tidak
membereskan mainannya, kan”. “lya bu”. “Nah itulah sebabnya mainan
Ehsan hilang dan kamarnya kotor.Yasudah sekarang bereskan mainan dan

— “Baik bu” jawab
bersihkan kamar Ehsan yang kotor” kata ibu. b L= ! .
e —— Ehsan sambil

membereskan

s
imeemm ]z mainannya.
3
Ve Vo .
——




——
Setelah selesai membereskan dan membersihkan “Alhamdulillah .. lain kali Ehsan harus bisa merapikan kamar &
kamar, Ehsan kkan mainan yang 'dan membereskan mainan sendiri ya, nak. Jangan w
hilang. “Ibu, lihat ini! Mainan kesayangan Ehsan sudah menunggu ibu atau orang lain untuk membereskan mainan
ketemu” kata Ehsan dengan sangat senang. Ehsan yang berserakan. Supaya Ehsan bisa jadi anak mandiri’ | s

Kata ibu. “Baik bu, Ehsan minta maaf, ya. Ehsan janji akan jadi
anak yang mandiri. Terima kasih, Ibu” jawab Ehsan. “lya,
sama-sama, nak”

Susunlah gambar di bawah ini sesuai dengan kisah

cerita di atas!

U Ingat dan Lakukan!

Jangan lupa untuk membersinkan dan
merapikan  kamar. Rapikan  kembali
barang-barang setelah dipakai, ya sobat
Pancasilal Jika kamu melakukan hal
tersebut, maka kamu telash menerapkan
sikap pelajar Pancasila yaitu Mandiri

Coba lakukan kegiatan merapikan kamar
tidur secara mandiri. Jangan lupa difoto
lalu tulis kegiatanmu itu di buku tulis.
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Bu Lani mengajar masuk

kelas dengan membawa
kotak besar.

R R

“Anak-anak, hari ini Bu Lani

membawa barang-barang yang sudal

tidak terpakai, tapi sayang sekali kalau
dibuang. Sepertinya masih bisa

<« dibentuk lagi menjadi barang baru.

Kira-kira jadi apa, ya?"
ucap Bu Lani.

“Nah, coba kalian bikin
karya dari benda-benda
ini” sambung Bu Lani.
“Baik bu” jawab murid-

murid.

Nisa berpikir keras. la ingin membuat sesuatu
yang berbeda. Lalu i2 mendapat ide. “Aku akan
membuat boneka dari kain perca dan tutup
botol!” katanya dengan semangat.

Ayo Mengenal

Sebelum membaca cerita, yuk kenalan dulu sama tokoh-tokohnya!

Ini namanya Rafi

r >

AR RN

Di dalam kotak banyak benda menarik, seperti
kertas warna-warni, stik es krim, tutup botol,

Ini namanya Nisa

kain perca, dan pita. Semua anak diminta untuk

memilih beberapa benda dari kotak itu dan
membuat karya mereka sendiri.

n

Nisa mulai bekerja. la menggunting kain perca

‘{!‘ “Aku ingin membuat rumah dari stik

es krim,” kata Rafi.
“Aku mau membuat bunga dari
kertas warna-warni,” kata Siti.

menjadi bentuk baju, lalu menempelkan kain itu pada
tutup botol untuk menjadi kepala boneka. la
menggambar wajsh di tutup botol dengan spidol, dan
menambahkan pita untuk rambut.

¢

GLUE

| — —

87



Bu Guru berkata, “Anak-anak, hari ini kita belajar bahwa
menjadi kreatif berarti berpikir dan mencoba hal-hal
baru. Semua karya kalian bagus dan menunjukkan

Setelah selesai, Nisa menunjukkan bonekanya kepada Bu Guru.
“Lihat, Bu Guru! Ini boneka Nisa.”

“Wah, bagus sekali, Nisa! Kamu punya ide yang kreatif. Boneka ini
sangat unik,” kata Bu Guru sambil tersenyum. bahwa kalian adalah pelajar Pancasila yang kreatif.

Teman-teman Nisa juga kagum. “Bagus banget, Nisa!” Ucap Femi

Teruslah berkreasi, ya!”
‘Semua murid merasa bangga dengan karya masing-
masing. Lalu mereka berdoa bersama sebelum pulang.

Ingat dan Lakukan!

Kreativitas membuat belajar menjadi lebih seru

dan menyenangkan. Jadilah pelajar Pancasila

yang kreatif dengan mencoba ide-ide baru. Jika
kamu melakukan hal tersebut, maka kamu telah
kan sikap pelajar P ila yaitu Kreatif.

pl

Coba buatlah karya dari barang-barang bekas
sesuai kreativitasmu. Jangan lupa difoto lalu
tulis kegiatanmu itu di buku tulis.
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Rafa dan Rais sedang bersepeda di lapangan.
Tak lama kemudian, Fahmi datang menaiki
sepeda baru. Terlihat sangat keren hingga
mereka kagum.

"Wah, keren sekali sepedamu, Fahmi® ucap
Rafa. “iya dong, ini pengeluaran terbaru"
balas Fahmi.

Sesampainya di rumah ..

“Kakak, belikan Rafa sepeda, dong" kata Rafa. “Kamu kan sudah
punya sepeda" jawab kakak Rafa. "Itu sudah lama kak, tidak
keren lagi. Tadi Rafa balap sepeda pakai itu kalah, kak" balas

Rafa. "Yang penting masih bisa dipakai, kan? jangan membeli
barang yang tidak terlalu dibutuhkan" jawab Kakak Rafa. *Huhh
yasudahlah, Rafa minta ke ibu saja" kata Rafa dengan kesal.
“Apa kamu tidak merasa kasihan dengan ibu yang sudah capek
bekerja? tapi malah kamu minta uangnya terus" jawab Kakak
Rafa. Rafa hanya mendengarkan dan merenung, lalu pergi.

&9

Ini namanya Rafa Ini namanya Fahmi

peda saje” 9

ayo kita main balap

Fahmi. "Ayo!" jawab teman-teman Fahmi.
“Pemenangnya adalah ... Fahmil" kata Ardi. "Yeeyy"
ucap Fahmi. "Wah, sepedamu canggih ya, dapat
melaju sangat gesit” kata Rafa. "lya, ini bisa melaju
dengan cepat" jawab Fahmi.

Setelah selesai main, mereka pulang ke rumah



“Ini bu, upahnya" ucap bapak yang memberi upah. “lya
pak, terima kasih banyak" balas Ibu Rafa. “Nah, ini uang
untuk kamu, Rafa. Karena tadi sudah membantu®. "Wah,

Rafa juga dapat uang, pak? terima kasih banyak, pak"
kata Rafa kegirangan. "lya nak. Sama-sama".

Setelah sampai rumah, Rafa berkata "Ibu, Rafa
minta maaf karena selalu minta dibelikan mainan

hingga ibu bekerja keras sampai kelelahan". "lbu
bekerja bukan untuk Rafa saje, tapi untuk ibu juga.
Ibu juga senang karena bisa bertemu dengan
‘teman-teman ibu” ucap ibu Rafa.

“Baik bu. Rafa akan menabung uang ini dan
membeli barang yang dibutuhkan saja. Selama
barang itu belum rusak dan masih bisa dipakai,

Rafa akan memakainya" jawab Rafa dengan bijak.

"Rafa, ini uang untuk beli barang
yang kamu inginkan itu” sambung
ibu Rafa. "Tidak usah, bu. Rafa
tidak jadi ingin beli* jawab Rafa.
"Yasudah kalau begitu, ambil uang
ini dan simpan baik-baik. Rafa bisa
membeli barang yang dibutuhkan
dengan uang ini" kata ibu Rafa.

Ingat dan Lakukan!

Selama barang yang kita miliki belum rusak
dan masih bisa dipakai, gunakanlah barang
yang ada itu. Belilah barang sesuai

Bijaklah dalam kai uang.
Jika kamu melakukan hal tersebut, maka
kamu telah menerapkan sikap pelajar
Pancasila yaitu Bernalar Kritis.

Cobalah untuk mengatur uangmu. Sisihkan
uang untuk tabungan, membeli barang
kebutuhan, dan sedekah. Tulis rinciannya di
buku tulis dan jangan lupa difoto.
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Profil Pengembang ‘

Laila Mu'afatin Minal Fitani. Lahir di Kediri pada tanggal
13 Junl 2003, la adalah seorang mahasiswa
Universitas Islam Megeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan jurusan Pendidik drasah Ibtidaiyak

Guru 3

Alasannya menmilih jurusan tersebut karena la percaya

bahwa pendidikan sejek dini haruslah diwarnai dengan

nilai-nilal keislaman dan kerakier yang kuat. Melalui jurusan itu, ia
mendapatkan landasen teori dan prakiik yang mendalam untuk
mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak-anak. Ia ingin mencetak generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara skademis, tetapi juga memilild akhlak
mulia,

ya pada dunia membuat ia ingin mengembangkan
buku cerita sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif
untuk siswa SD/MI. Cerita-cerita di dalam buku dirancang agar mudah
dipahami oleh anak-anak, merangsang imajinasi, dan mengajarkan nilai-nilai
kebaikan secara halus. Dengan pendekatan cerita, diharapkan anak-anak
dapat belajar sambil bermain, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan berdampak positif terhadap perkerbangan karakter mereka.
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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